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ABSTRAK 

Judul  : Konsep Amar Ma‟ruf Nahi Munkar Menurut NU dan FPI: 

Analisis Hermeneutika Hans-Georg Gadamer  

Nama Mahasiswa : Nur Afiyah Isnaini 

NIM  : E91217101 

Pembimbing : Dr. Suhermanto, M.Hum 

Skripsi ini membahas makna “amar ma‟ruf nahi munkar” sekaligus 

menganalisis secara kritis pemahaman NU dan FPI tentang hal tersebut. Skripsi 

ini menjawab dua pertanyaan, yaitu: pertama, bagaimana konsep amar ma‟ruf 

nahi munkar menurut NU dan FPI? Kedua, bagaimana implementasi 

hermeneutika Hans-Georg Gadamer dalam memahami sebuah teks mengenai 

konsep amar ma‟ruf nahi munkar? Penelitian ini merupakan penelitian pustaka 

yang mempergunakan literature baik dari buku, artikel, maupun hasil penelitian 

sebagai data utama. Pendekatan studi dalam penelitian menggunakan hermenutika  

Hans-Georg Gadamer dalam membaca pemahaman teks amar ma‟ruf nahi munkar 

dari kedua organisasi ke-Islaman NU dan FPI. Amar ma‟ruf nahi munkar 

senantiasa harus ditegakkan karna itu adalah ajaran awal dari agama Islam. Maka 

dari itu dapat disimpulkan bahwa amar ma‟ruf nahi munkar menurut NU yaitu 

suatu perintah atau ajakan untuk melakukan hal-hal baik dan mencegah hal buruk 

khususnya bagi masyarakat dengan didasari pokok penting seperti tauhid, 

toleransi, serta anti fanatisme. Setiap organisasi ke-Islaman dalam mengartikan 

sebuah pemahaman pasti berbeda-beda. Seperti halnya dalam FPI yang 

mengartikan amar ma‟ruf nahi munkar sebagai suatu hal yang dapat menjauhkan 

negara ini dari kezaliman dan kemungkaran. Akan tetapi, terlepas dari aksi-aksi 

kekerasan yang mereka lakukan untuk menegakkan suatu konsep ke-Islaman tetap 

saja tujuan dan niat mereka amat mulia. Untuk menegakkan konsep tersebut, 

terkadang mereka melakukan aksi premanisme bagi masyarakat yang susah diajak 

menuju suatu kebaikan dengan alasan bahwa aksi premanisme tersebut adalah 

cara yang mendesak. Dengan perbedaan dari kedua sisi dalam mengartikan 

konsep amar ma‟ruf nahi munkar tersebut, maka dengan hermenutika Gadamer 

dapat memberikan pemahaman bahwa dalam memahami sebuah teks tidak dapat 

didasari dengan prasangka dan praanggapan semata melainkan dari sebuah 

historis. Dengan demikian, pemahaman sebuah teks merupakan hasil dialog dari 

makna yang kita miliki saat ini dan makna yang terdapat dalam teks secara 

historis.  

Kata Kunci: Konsep Amar Ma’ruf Nahi Munkar, organisasi ke-Islaman, 

hermeneutika Hans-Georg Gadamer. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Telah diperintahkan bagi seluruh umat Islam untuk mengajak 

saudara-saudaranya dalam melakukan hal-hal baik agar selalu tetap di 

jalan Allah serta menjauhi yang telah dilarang oleh-Nya. Salah satu usaha 

dalam mengajak kebaikan tersebut adalah seperti mengajak manusia untuk 

beriman, bertakwa, serta selalu menjalankan apa yang telah diserukan oleh 

Allah. Mengamalkan amar ma‟ruf nahi munkar serta menegakkan dan 

menyiarkan ajaran Islam telah dijelaskan pada Al-qur‟an surat Al-Imran(3) 

ayat 104 yang berbunyi: 

تٌ يَّدْعُىْنَ  ىْكُمْ امَُّ ىِٕكَ هُمُ الْمُفْلِحُىْنَ وَلْتكَُهْ مِّ
 اِلَى الْخَيْرِ وَيَأمُْرُوْنَ بِالْمَعْرُوْفِ وَيَىْهَىْنَ عَهِ الْمُىْكَرِ ۗ وَاوُل ٰۤ

Artinya: 104. Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang 

yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan 

mencegah dari yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang 

beruntung. Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa keberuntungan serta 

kemuliaan didapat bukan hanya yang mengamalkan amar ma‟ruf nahi 

munkar saja melainkan didapatkan pula bagi yang diajak dan mengikuti 

ajakan tersebut. Namun dilihat dari berbagai kejadian-kejadian yang 

terjadi dalam peristiwa sekarang makin banyak yang telah mengetahui 

suatu keburukan dan telah mengetahui bahwa hal itu salah tetapi hanya 

didiamkan saja. Ada pula orang yang berilmu ingin mengajak suatu 

kebaikan akan tetapi ia memilih diam karena khawatir dinilai menggurui. 

Adapun yang melakukan suatu kesalahan atau hal keburukan mengetahui 

jika hal yang diperbuat adalah suatu hal keburukan akan tetapi tetap 

dilakukan sebab telah dianggap menjadi hal yang lumrah dan bahkan 
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dianggap wajar. Maka dari hal-hal tersebutlah salah satu dampak akan 

mengundang murka Allah.
1
 

Pada dasarnya amar ma‟ruf nahi munkar adalah suatu bentuk 

dalam hal mendirikan ajaran-ajaran agama demi kemslahatan umat. 

Sedangkan secara arti menyeluruh, amar ma‟ruf nahi munkar adalah 

menghapus suatu keburukan atau kemunkaran dengan tujuan utamanya 

adalah menghindari setiap hal yang menimbulkan hal yang kurang baik di 

tengah masyarakat tanpa mengakibatkan hal yang kurang baik lainnya. 

Pada hakikatnya, setiap manusia pasti dapat melakukan amar ma‟ruf akan 

tetapi tidak banyak dari mereka yang dapat melakukan nahi munkar karena 

melaksanakan nahi munkar terdapat rasa keberatan tersendiri yang 

disebabkan oleh kekhawatiran pelaku yang diingatkan. 

Amar ma‟ruf nahi munkar dianggap menjadi suatu tiang dari 

agama Islam yang sangat penting. Ditegakkannya amar ma‟ruf nahi 

munkar akan menjamin ditegakkannya pula agama Islam serta dapat 

dilihat sebaliknya. Tidak ditegakkannya amar ma‟ruf nahi munkar akan 

dapat menyebakan maraknya kemunkaran.
2
 

Yang telah dijelaskan oleh dakwah KH. Hasyim Asy‟ari bahwa, 

ajaran amar ma‟ruf nahi munkar bukanlah dikategorikan dalam kekerasan 

yang mengatasnamakan agama karena agama Islam selalu mengajarkan 

arti kasih sayang, sabar serta saling menghargai. Sebagaimana dakwah 

yang telah dicontohkan beliau bahwa dakwahnya selalu mengajarkan kasih 

sayang, sabar, dan ikhlas. KH. Hasyim Asy‟ari memaknai dakwah dan 

                                                           
1
 Neti Hidayati, Implementasi Amar Ma’ruf Nahi Munkar Dalam Kehidupan Sosial (Lampung: 

Universitas Negeri Raden Intan Lampung, 2018), 8. 
2
 Ibid., 16-18. 
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jihad adalah hal yang sama untuk menyebarkan ajaran Islam agar kualitas 

kehidupan manusia lebih meningkat.
3
 

Pembahasan tentang jihad telah diuraikan dalam berbagai buku 

khususnya buku Hadits dan juga Fiqh. Pembahasan tentang jihad juga 

biasanya dilatar belakangi oleh penulis bukunya sendiri. Berbagai konsep 

jihad juga disajikan berbeda-beda, masing-masing mempunyai masalah 

tersendiri yang dihadapi umat Islam.  

Sebagaimana golongan Khawarij yang berpendapat bahwa jihad 

merupakan rukun Islam yang keenam, maka mereka memperkuat 

argument tersebut dalam mengutarakan pemikiran kepada umat Islam 

lainnya. Sementara itu, mereka juga berpendapat karena Nabi Muhammad 

menghabiskan sisa umurnya dengan berperang oleh karena itu negara 

Islam harus menyusun perkara tentang perang serta orang bid‟ah yang 

dipaksa agar memeluk  ajaran seperti itu akan merasakan tajamnya 

pedang.
4
 

Adapun golongan Islam moderat yang mengelompokkan jihad 

menjadi dua bagian. Yang pertama termasuk dalam jihad besar atau akbar, 

yaitu usaha dalam bentuk rukun untuk memperoleh pemenuhan moral 

invidu dan sosial. Yang kedua jihad asghar atau jihad kecil, yaitu usaha 

dalam bersenjata. Namun, jihad asghar ini jarang diberlakukan bahkan 

hampir tidak pernah lebih banyak yang melakukan jihad akbar.
5
 

Dalam organisai Islam radikal
6
, perlu dipahami tentang makna qital 

(perang) dengan jihad. Menurut curahan Yusuf al-Qardawi yang 

merupakan seorang penulis, seseorang yang berjihad harus bisa 

                                                           
3
 Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2015), 13. 

4
 Ali Muhammad Ash Shalabi, Khawarij dan Syiah dalam Timbangan Ahlu Sunnah wal Jama’ah 

(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2012), 12. 
5
 Ronald Alan Lukens Bull, A Pacefull Jihad: Javanese Islamic Education And Religious Identity 

Cunstruction, terj.Abdurrahman Mas’ud, dkk, Jihad Ala Pesantren di Mata Antropolog Amerika 

(Yogyakarta: Gama Media, 2004), 248. 
6
 Menurut KH. Hasyim Muzadi (pengasuh pesantren Al-Hikam Malang) mengatakan bahwa: 

radikal (berpikir mendalam sampai ke akar-akarnya) dan itu dianggap boleh-boleh saja asalkan 

tidak sampai dalam melakukan tindak kekerasan.  
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memerangi musuh. Musuh sendiri yang dimaksud adalah godaan setan dan 

hawa nafsu. Sedangkan qital, yaitu jihad dengan senjata untuk melawan 

musuh. Pernyatan qital dan jihad inilah yang harus dipisahkan terutama 

dalam kelompok Islam radikal agar tidak terjadi kesalahpahaman.
7
 

Maka dapat disimpulkan dari penjelasan di atas. Bahwa 

pemahaman makna “jihad” dapat dipahami oleh dua sisi menurut 

kelompoknya masing-masing. Menurut kelompok yang sungguh-sungguh 

memaknai jihad sebagai bentuk perjuangan mengangkat senjata, 

melakukan perang(qital) dan perang(harb) dalam menghadapi musuh. 

Sedangkan kelompok yang kedua, memaknai jihad sebagai bentuk 

memerangi hawa nafsu dalam upaya pemuasan nafsu atas nama individu 

maupun kelompok.
8
 

Di sisi lain, penegakan amar ma‟ruf nahi munkar dalam kelompok 

organisasi FPI  adalah dengan cara tegas seperti peristiwa penggerebekan 

atau aksi sweeping. Hal ini dilakukan karena FPI selalu mengedepankan 

amar ma‟ruf nahi munkar. Hal tersebut yang melatar belakangi berdirinya 

FPI sebagai tempat para ulama‟ terhadap masyarakat menyiarkan 

dakwahnya. Dengan alasan bahwa yang mendirikan serta para pejuang FPI 

adalah orang-orang penting dalam mendahulukan ajaran-ajaran Islam. 

Aksi dalam FPI dilakukan begitu tegas karena melihat realita di 

kehidupan saat ini seperti makin maraknya orang-orang yang minum-

minuman keras. FPI melakukannya dengan tegas karena bertujuan untuk 

menanamkan aqidah sebagai perwujudan dari melaksanakan nilai-nilai 

Islam. Bahkan FPI juga mengartikan melaksanakan amar ma‟ruf nahi 

munkar yang menjadi tujuan berdirinya organisasi tersebut sebagai suatu 

bentuk jihad di jalan Allah SWT.
9
 

Dari pernyataan di atas, dapat dibedakan dari kedua organisasi 

Islam tersebut yang mengartikan berbeda makna “amar ma‟ruf nahi 

                                                           
7
 Yusuf Al- Qardhawi, Fiqh Jihad (Bandung: Mizan, 2010), 3. 

8
 Ibid., 13. 

9
Andri Rosadi, Hitam Putih FPI: Mengungkap Rahasia-Rahasia Mencengangkan Ormas 

Keagamaan Paling Kontroversial (Jakarta: Nun Publisher, 2008), 88. 
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munkar”. Ada yang mengatakan hal tersebut sebagai bentuk kewajiban 

dan diartikan sebagai jihad adapula yang mengartikan sebagai kewajiban 

untuk seluruh umat muslim.  

Dalam pembahasan ini, maka dimaksudkan agar lebih  mudah 

dalam memahami suatu makna dalam teks. Oleh karena itu, hermeneutika 

dari Hans-Georg Gadamer ditujukan untuk memahami suatu makna dalam 

menganalisis teks ayat. 

Hermeneutika berasal dari bahasa Yunani, dari kalimat  

hermeneuein yang artinya “menjelaskan” (explain). Dalam bahasa Jerman, 

menjadi hermeneutik dan dalam bahasa Inggris menjadi hermeneutics. 

Kemudian menjadi suatu istilah sebagai “ajaran proses pemahaman 

interpretative, juga sebagai pemberian arti atau penafsiran”. Menurut 

Grondin (1994), mengatakan bahwa Friedrich Schleiermarcher 

menafsirkan dengan “seni memahami secara benar bahasa orang lain, 

khususnya bahasa tulis”. 

Para ahli pun mengartikan makna yang berbeda-beda namun 

mereka setuju dengan mengartikan hermeneutika digunakan untuk 

mengetahui atau mengartikan makna yang berbagai macam faktor yang 

susah diartikan.
10

 Hermeneutika muncul bertepatan dengan aliran 

Humanisme pada awal abad ke 16 M. Pada saat itu, hermeneutika 

digunakan dalam mengartikan teks-teks yang susah dari Bibel. Para teolog 

Kristen pada saat itu menggunakan aturan tertentu yang dapat 

mememecahkan serta menemukan apa yang diyakini mereka sebagai 

“kebenaran Bibel” serta menetukan satu penafsiran yang benar yang 

dianggap dapat membantu mereka. Interpretasi seperti ini merupakan 

upaya terhadap pemikiran para teolog Kristen pada abad pertengahan yang 

menyatakan bahwa isi dari Bibel terdiri dari empat macam arti yaitu, 

literal, moral, allegoris, dan anagosis. 
11

  

                                                           
10

 Grondin Jean, Introduction to Philisophical Hermeneutics (New Haven: Yale University Press, 

1991), 16. 
11

 Ibid,. 18. 
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Hans-Georg Gadamer meluncurkan buku pada tahun 1960 yang 

berjudul Truth and Method (kebenaran dan metode) sedangkan buku 

terjemahannya diterbitkan pada tahun 2006. Dalam buku ini dijelaskan 

tentang pokok-pokok pemikiran tentang hermeneutika filosofis yang tidak 

hanya berkaitan dengan teks melainkan seluruh obyek ilmu seperti sosial 

dan humaniora.  Akan tetapi tetap saja, bahasa dalam suatu teks masih 

menjadi perhatian Gadamer dan menjadikan obyek utamanya adalah 

hermeneutika. Gadamer mengatakan bahwa, semua yang tertulis pada 

kebenarannya lebih ditekankan sebagai obyek hermeneutika. Ia tidak ingin 

terperangkap pada ide universalisme dalam metode hermeneutika untuk 

semua bidang ilmu sosial dan humaniora, seperti yang telah dijelaskan 

oleh Dilthey. Demikian hal tersebut, teori-teori hermeneutika Hans-Georg 

Gadamer bermanfaat untuk menjelaskan cara dalam memahami serta 

mengartikan suatu obyek tertentu seperti kalimat yang tertulis.
12

 

B. Identifikasi Masalah 

Hal-hal yang menjadi masalah yang akan dibahas dalam skripsi di 

tulis dalam bentuk narasi. Berdasarkan latar belakang masalah, 

problematika yang menjadi fokus kajian dalam skripsi adalah menyangkut 

pemaknaan konsep amar ma‟ruf nahi munkar yang direalisasikan dalam 

penyampaian dakwah. Berdasarkan uraian latar belakang di atas, masalah 

yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Berbagai argumen sebagai aksi mewujudkan konsep amar ma‟ruf nahi 

munkar. 

2. Stigma negatif terhadap FPI dan juga Islam menjadi buruk akibat telah 

melakukan tindak kekerasan. 

3. Aksi kekerasan yang dianggap sebagai jihad bahwasanya tujuan mereka 

tetap menegakkan suatu konsep yang dianggap sebagai ciri utama dari 

agama Islam. 

 

                                                           
12

 Muhammad Syukri Albani Nasution dan Rizki Muhammad Aris, Filsafat Ilmu (Depok: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2017), 262. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka dapat ditemukan 

beberapa masalah yang timbul dalam penelitian ini. Agar permasalahan 

yang penulis teliti lebih terarah dan tidak melebar, dalam pembahasan atas 

masalah-masalah pokok di atas, maka penulis membatasi masalah dalam 

penelitian ini tentang konsep amar ma‟ruf nahi munkar dari kedua 

organisasi Islam tersebut. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut di atas, proposal ini 

menjawab dua permasalahan penting, seperti berikut: 

1. Bagaimana konsep amar ma‟ruf nahi munkar menurut NU dan FPI? 

2. Bagaimana implementasi hermeneutika Hans-Georg Gadamer dalam 

memahami sebuah teks mengenai konsep amar ma‟ruf nahi munkar? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk memaparkan beberapa argumen dari hermeneutika Hans-

Georg Gadamer mengenai penegasan makna dari konsep amar ma‟ruf nahi 

munkar atas kedua organisasi Islam. Selain itu akan memaparkan beberapa 

penjelasan konsep amar ma‟ruf nahi munkar yang sesuai al-Qur‟an dan as-

Sunnah. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Penelitian ini berkeinginan agar dapat memberikan dan 

menambah ilmu pengetahuan tentang hermeneutika Gadamer. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi serta 

sumber bacaan mengenai konsep amar ma‟ruf nahi munkar 

khususnya dalam perspektif hermeneutika Hans-Georg 

Gadamer. 

G. Kajian Terdahulu 

Dalam melakukan penelitian ini perlu adanya kajian terdahulu agar 

menunjang pencarian teori dengan memecahkan suatu permasalahan 
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dalam penelitian ini sehingga mencapai kepada hasil yang terbaik. Maka, 

penelitian ini menggunakan alat atau sebuah teori yang digunakan untuk 

mengetahui hasil terbaik yaitu dengan menggunakan analisis teori 

hermeneutika dari Hans-Georg Gadamer, yang dimana hermeneutikanya 

terdapat berbagai teori salah satunya teori prapemahaman yang dilakukan 

agar seorang penulis mampu mengartikan teks yang ditafsirkan. Serta 

hermeneutika Gadamer juga untuk memahami teks di dalam kerangka 

berpikir yang lebih menyeluruh bukan hanya terjebak pada apa yang 

tertulis atau terkatakan saja. Serta hermeneutika Gadamer menempatkan 

teks pada konteks yang lebih luas sehingga melibatkan teks-teks lainnya. 

Amar ma‟ruf nahi munkar di dalam al-Qur‟an telah disebutkan 

secara berulang-ulang sebanyak 9 kali di dalam surat yang berbeda-beda. 

Hal ini membuktikan bahwa betapa pentingnya ajaran Islam serta 

mendapat perhatian lebih oleh para ulama‟.  

Hukum amar ma‟ruf nahi munkar harus senantiasa ditegakkan serta 

dilaksanakan sesuai ajaran Islam. Para ahli fiqih serta para mujtahid telah 

bersepakat bahwa amar ma‟ruf nahi munkar harus dilakukan sesuai al-

Qur‟an serta Hadits. Bukan tanpa alasan untuk menyerukan amar ma‟ruf 

nahi munkar karena dalam menciptakan kesejahteraan harus ada 

kemaslahatan terutama kemslahatan manusia.
13

 

Pemahaman konsep amar ma‟ruf nahi munkar dari kedua 

organisasi tersebut kurang lebih sama. Seperti halnya FPI yang dikenal 

sebagai organisasi Islam yang lebih mengutamakan solidaritas emosional 

daripada mekanisme formal. Bagi organisasi FPI, dalam menegakkan 

sebuah konsep kebaikan adalah merumus dalam sebuah tindakan bukan 

hanya sekedar ucapan. Akan tetapi berbeda dengan Nahdlatul Ulama‟ 

(NU), NU lebih mengedepankan kemsalahatan umat yang dianggap tidak 

menimbulkan kekerasan. 

Gambaran-gambaran umum pun mengenai konsep amar ma‟ruf 

nahi munkar dari kedua organisasi Islam tersebut dapat dipahami dan 

                                                           
13

 Hamka, Tafsir Al-Azhar (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2013), 30. 
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didalami dari beberapa riset sebagaimana yang diulas oleh para akademisi, 

mereka melihat serta membuktikan bahwa ada sekian bukti pemikirannya 

yang menjelaskan mengenai konsep amar ma‟ruf nahi munkar dari 

berbagai aspek dan dijelaskan dengan ciri khas masing-masing dan 

menarik.
14

 

Dari kedua pemahaman tersebut, dapat dijelaskan secara singkat 

mengenai hermeneutika oleh Hans-Georg Gadamer. Ia memiliki teori 

dalam membaca serta memahami sebuah teks yang pada dasarnya 

pemahaman tersebut adalah sama dengan melakukan dialog antara dunia 

teks, pengarang serta pembaca. Dari ketiga hal tersebut, harus 

dipertimbangkan dalam setiap pemahaman, yang dimana disetiap masing-

masing memiliki konteks yang berbeda-beda. Jika ketiga hal ini tidak 

dipahami serta tidak dipertimbangkan, maka dalam memahami sebuah teks 

akan menjadi kering dan miskin atau susah dipahami. 

Dalam hermenutika Gadamer dijelaskan bahwa, intensitas penafsir 

sangat mempengaruhi dalam pengambilan makna. Maksudnya, sejarah 

sebagai sebuah peristiwa masa lalu manusia diberi makna tertentu untuk 

memandang masa depan dengan kerangka berpikir hari ini. Oleh 

karenanya obyektifitas historis menjadi kabur. Yang ada adalah sebuah 

intensi kedepan berdasarkan asumsi-asumsi dan sistem nilai yang 

diwariskan oleh tradisi. Dengan bahasa lain dalam tradisi hermeneutis 

Hans-Georg Gadamer bahwa dalam setiap pemahaman teks, unsur 

subyektivitas penafsir amat sulit dihindari. Bahkan secara ektrem 

dikatakan bahwa sebuah teks akan berbunyi dan hidup ketika dipahami, 

ditafsirkan, dan diajak dialog dengan pembacanya. Teks menjadi 

bermakna karena kita yang memaknainya. Karena itu bisa dikatakan 

bahwa apa yang disebut pemahaman dan pengalaman agama sampai pada 

batas-batas tertentu merupakan refleksi dan penafsiran subyektif yang 

muncul dari proses dialog seseorang dengan dunia yang dihadapi, 

termasuk dunia tradisi dan teks keagamaan. Dengan kata lain, ketika 

                                                           
14

 Mohammad Adib, Filsafat Ilmu (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 20. 
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seseorang membaca atau memahami sebuh teks, maka secara tidak 

langsung ia memproduksi ulang dan menafsirkan teks sesuai dengan 

kemampuan dan kecenderungan subyektivitasnya. Oleh karena itu, sebuah 

teks yang sama, ketika dibaca ulang akan melahirkan pemahaman baru
15

. 

Dari beberapa literature yang diriview penulis, baik buku, karya 

akademik maupun artikel jurnal sebagai kajian pendahuluan, penulis 

menemukan, yaitu: 

Pertama, jurnal yang ditulis oleh Saeful Anwar yang berjudul 

Pemikiran Dan Gerakan Amr Ma‟ruf Nahy Munkar Front Pembela Islam 

(FPI) Di Indonesia (1989-2012), yang didalamnya menjelaskan bahwa 

konsep amr ma‟ruf nahi munkar yang dilakukan oleh FPI dilakukan 

dengan aksi nyata.
16

 

Kedua, jurnal yang ditulis oleh Fahrur Razi dengan judul NU Dan 

Kontinuitas Dakwah Kultural mendeskripsikan bahwa NU mewariskan 

dakwah yang mudah dipahami oleh semua kalangan agar pesan dalam 

dakwah dapat tersampaikan dengan mudah dan benar.
17

 

Ketiga, jurnal yang dituliskan oleh Wasisto Raharjo Jati yang 

berjudul Memaknai Kelas Menengah Muslim Sebagai Agen Perubahan 

Sosial Politik, yang didalamnya dijelaskan tentang mengkomparasikan 

sebuah perubahan dalam sosial politik di lingkungan kelas menengah 

dengan menggunakan konsep amar ma‟ruf nahi munkar karena sebagai 

pedoman utama dalam agama Islam.
18

 

Keempat, jurnal yang berjudul Dasar-dasar Ontologis Pemahaman 

Hermeneutika Hans-Georg Gadamer yang ditulis oleh Agus Darmaji, 

menguraikan tentang hermeneutika Gadamer yang lebih mengembangkan 

                                                           
15

 Ibid., 32. 
16

 Saeful Anwar, “Pemikiran Dan Gerakan Amr Ma‟ruf Nahy Munkar Front Pembela Islam (FPI) 

Di Indonesia (1989-2012)”, Jurnal Teosofi, Vol. 4, No. 1 (Juni, 2014). 
17

 Fahrur Razi, “NU Dan Kontinuitas Dakwah Kultural”, Jurnal Komunikasi Islam, Vol. 1, No. 2 

(Desember, 2011). 
18

 Wasisto Raharjo Jati, “Memaknai Kelas Menengah Muslim Sebagai Agen Perubahan Sosial 

Politik Indonesia”, AL-TAHRIR: Jurnal Pemikiran Islam, Vol. 16, No. 1 (Mei, 2016).  
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konsep atau teori pemahaman penafsiran terlebih dahulu sebelum 

mengartikan sebuah bahasa dalan teks.
19

 

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Nurotul Badriyah dengan judul 

Amar Ma‟ruf Nahi Munkar Dalam Perspektif Front Pembela Islam(FPI): 

Studi Kasus Di Surabaya, menjelaskan didalamnya tentang konsep amar 

ma‟ruf nahi munkar yang dilaksanakan FPI hanya mengatasnamakan 

agama demi mewujudkan kepentingan kelompok elit. Hal ini termasuk 

dalam aksi radikalisme yang dilakukan oleh gerakan organisasi Islam 

FPI.
20

 

Keenam, jurnal yang ditulis oleh Prihananto yang berjudul 

Hermeneutika Gadamer Sebagai Teknik Analisi Pesan Dakwah. Dalam 

isinya dijelaskan bahwa Gadamer mengingatkan pembaca dalam 

memahami sebuah teks dengan penuh perhatian dan seksama agar tidak 

salah dalam mengartikan konteks dalam sebuah teks.
21

 

Ketujuh, skripsi yang ditulis oleh Ramada Hendrian yang berjudul 

“Konsep Amar Ma‟ruf Nahi Munkar Front Pembela Islam Dalam 

Kehidupan Demokrasi Di Indonesia”, yang dideskripsikan bahwa dalam 

menegakkan suatu konsep Islam harus dengan sesuai syari‟at Islam agar 

terwujudnya kehidupan umat yang bermaslahat.
22

 

Adapun kajian terdahulu yang penulis rangkum dalam 

menyelesaikan penulisan ini dengan beberapa permasalahan yang diangkat 

seperti berikut: 

                                                           
19

 Agus Darmaji, “Dasar-Dasar Ontologis Pemahaman Hermeneutik Hans-Georg Gadamer”, 

Jurnal Refleksi, Vol. 13, No. 4 (April, 2013). 
20

 Nurotul Badriyah, “Amar Ma‟ruf Nahi Munkar Dalam Perspektif Front Pembela Islam (FPI): 

Studi Kasus Di Surabaya” (Skripsi--Program Studi Filsafat Politik Islam, UIN Sunan Ampel 

Surabaya, 2013) 
21

 Prihananto, “Hermeneutika Gadamer Sebagai Teknik Analisi Pesan Dakwah”, Jurnal 

Komunikasi Islam, Vol. 4, No. 1 (April, 2013). 
22

 Ramada Hendrian, “Konsep Amar Ma‟ruf Nahi Munkar Front Pembela Islam Dalam Kehidupan 

Demokrasi Di Indonesia” (Skripsi--Program Studi Siyasah Syar‟iyyah, UIN Raden Intan 

Lampung, 2019) 
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No Penulis Judul Artikel Nama 

Jurnal/Publisher/

Level Sinta 

Hasil 

Penelitian 

1. Saeful 

Anwar 

“PEMIKIRAN 

DAN 

GERAKAN 

AMR MA‟RUF 

NAHY 

MUNKAR 

FRONT 

PEMBELA 

ISLAM (FPI) 

DI 

INDONESIA 

(1989-2012)” 

Jurnal Teosofi, 

Vol. 4 No. 1, Juni 

2014, UIN Sunan 

Ampel Surabaya/ 

SINTA 2 

Menjelaskan 

bahwa konsep 

amr ma‟ruf 

nahy munkar 

yang 

dilakukan 

oleh gerakan 

Islam ini 

bukan hanya 

dengan 

dakwah 

semata 

melainkan 

juga dengan 

adanya aksi 

nyata. 

2. Fahrur 

Razi 

“NU DAN 

KONTINUITA

S DAKWAH 

KULTURAL” 

Jurnal Komunikasi 

Islam, Vol. 1 No. 

2, Desember 2011, 

Jurusan 

Komunikasi dan 

Penyiaran Islam 

Fakultas Dakwah 

Universitas Islam 

Negeri Sunan 

Ampel 

Surabaya/SINTA 3 

Islamisasi 

Nahdlatul 

Ulama telah 

diwariskan 

oleh para 

pendahulu 

dengan sangat 

terstruktur 

terutama 

dalam hal 

dakwah agar 
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pesan dalam 

dakwah 

tersebut dapat 

tersampaikan 

dengan mudah 

dan benar. 

3. Wasisto 

Raharjo 

Jati 

“MEMAKNAI 

KELAS 

MENENGAH

MUSLIM 

SEBAGAI 

AGEN 

PERUBAHAN 

SOSIAL 

POLITIK 

INDONESIA” 

AL-TAHRIR: 

Jurnal Pemikiran 

Islam, Vol. 16 No. 

1, Mei 2016, UIN 

Ponorogo/SINTA 

2 

Mengkompara

sikanperubaha

n sosial politik 

kelas 

menengah 

dengan yang 

lainnya 

dengan 

menggunakan 

konsep amar 

ma‟ruf nahi 

munkar yang 

dijadikan 

pedoman 

utamanya. 

4. Agus 

Darmaji 

“DASAR-

DASAR 

ONTOLOGIS 

PEMAHAMA

N 

HERMENEUTI

K HANS-

GEORG 

GADAMER 

Jurnal Refleksi, 

Vol. 13 No. 4, 

April 2013, 

Faculty Of 

Ushuluddin Syarif 

Hidayatullah State 

Islamic 

University/SINTA 

3 

Gadamer 

lebih 

mengembangk

an konsep 

pemahaman 

penafsiran 

terlebih 

dahulu 

sebelum 
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mengaplikasik

an suatu 

bahasa. 

5. 

 

  

Nurotul 

Badriyah 

“AMAR 

MA‟RUF 

NAHI 

MUNKAR 

DALAM 

PERSPEKTIF 

FRONT 

PEMBELA 

ISLAM (FPI): 

Studi Kasus Di 

Surabaya”  

Skripsi Program 

Studi Filsafat 

Politik Islam, UIN 

Sunan Ampel 

Surabaya 2013 

Radikalisme 

yang 

dilakukan 

oleh gerakan 

FPI adalah 

dengan 

melaksanakan  

konsep amar 

ma‟ruf nahi 

munkar 

semata hanya 

untuk 

mengakui 

serta 

mengatasana

makan agama 

demi 

mewujudkan 

kepentingan 

kelompok elit 

penguasa. 

6. Prihanant

o  

“HERMENEU

TIKA 

GADAMER 

SEBAGAI 

TEKNIK 

ANALISI 

Jurnal Komunikasi 

Islam, Vol. 4 No. 

1, Juni 2014, 

Jurusan 

Komunikasi Dan 

Penyiaran Islam 

Hermeneutika 

Gadamer 

menginginkan 

bahkan 

mengingatkan 

pembaca 
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PESAN 

DAKWAH” 

Fakultas Dakwah 

UIN Sunan Ampel 

Surabaya/SINTA 3 

dalam 

memahami 

sebuah teks 

dengan penuh 

perhatian agar 

tidak salah 

dalam 

mengartikan 

konteks dalam 

teks tersebut. 

7. Ramada 

Hendrian 

“KONSEP 

AMAR 

MA‟RUF 

NAHI 

MUNKAR 

FRONT 

PEMBELA 

ISLAM 

DALAM 

KEHIDUPAN 

DEMOKRASI 

DI 

INDONESIA” 

Skripsi Program 

Studi Siyasah 

Syar‟iyyah, UIN 

Raden Intan 

Lampung 2019 

Dalam 

menegakkan 

suatu konsep 

Islam, 

haruslah 

sesuai dengan 

syari‟at Islam 

agar 

terwujudnya 

suatu 

kehidupan 

umat yang 

bermaslahat. 

Berdasarkan kajian terdahulu yang telah disebutkan di atas, maka 

skripsi ini berbeda dengan kajian sebelumnya dalam hal pemaknaan kata yaitu 

konsep amar ma‟ruf nahi munkar yang saat ini telah diartikan oleh sebagian 

masyarakat adalah suatu konsep dengan tindak kekerasan. Dengan 

menggunakan teori hermeneutika Hans-Georg Gadamer, penulis membahas 

konsep amar ma‟ruf nahi munkar. 
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H. Metodologi 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan studi pustaka. Studi pustaka merupakan 

jenis penelitian yang bersumber dengan menggunakan literatur(library 

research), baik berupa buku ataupun laporan kajian terdahulu. Penulis 

menerapkan jenis penelitian ini disebabkan bahwa sumber data tidak 

melulu bisa didapat dari lapangan dan adakalanya sumber data hanya 

bisa didapat dari studi kepustakaan. Bahkan penelitian menggunakan 

studi kepustakaan tetap andal untuk menjawab persoalan 

penelitiannya. 

2. Sumber Data 

Adapun sumber data dalama penelitian ini menggunakan sumber data 

campuran, berikut dat-data dalam penelitian ini: 

a. Data Primer 

Data Primer mrupakan data yang didapat secara langsung oleh 

peneliti dari sumbernya tanpa perantara dengan cara menggali 

sumber asli secara langsung. Data diperoleh peneliti dengan 

wawancara maupun pengamatan langsung. Sumber primer dari 

penelitian ini adalah para tokoh masyarakat yang menganut NU, 

FPI, serta yang lebih paham dalam hal keagamaan di desa Dliring 

Pasuruan. 

b. Data Sekunder 

Data Sekunder adalah data pendukung yang digunakan untuk 

mendukung data primer. Sumber data ini didapat melalui studi 

kepustakaan dari buku-buku, media cetak, serta laporan kajian 

terdahulu. Studi kepustakaan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah buku-buku yang mengandung unsur penelitian dan kajian 

terdahulu yang telah dianggap valid. 

3. Metode Pengumpulan Data 
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan 

data yakni pengamatan (observasi), wawancara (interview), dan studi 

kepustakaan. 

A. Studi Kepustakaan 

Studi kepustakaan merupakan teknik pengumpulan data dengan 

tinjauan pustaka ke perpustakaan dan pengumpulan buku-buku, bahan-

bahan tertulis serta referensi-referensi yang relevan dengan penelitian 

yang sedang dilakukan. Studi kepustakaan juga menjadi bagian 

penting dalam kegiatan penelitian karena dapat memberikan informasi 

tentang secara lebih mendalam. 

4. Metode Analisis Data 

Adapun metode yang digunakan dalam analisis data ini adalah 

menggunakan metode deskriptif analisis, yaitu data-data yang 

diperoleh kemudian dituangkan dalam bentuk kata-kata maupun 

skema, kemudian dideskripsikan sehingga dapat memberikan kejelasan 

yang realistis dalam konsep amar ma‟ruf nahi munkar menurut NU dan 

FPI. 

5. Pendekatan Studi 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan hermeneutika oleh 

Hans-Georg Gadamer dikarenakan yang dianalisis adalah teks 

argumen dari beberapa kalangan tokoh Nahdlatul Ulama‟ dan Front 

Pembela Islam terkait penegakan konsep Amar Ma‟ruf  Nahi Munkar. 

Di mana teori ini menganalisis teks terhadap argumen dari tulisan 

beberapa kalangan tokoh-tokoh Islam di media sosial. Adapun tujuan 

dalam penelitian ini adalah untuk mendapatkan makna yang 

sebenarnya serta yang dapat dipahami oleh objek peneliti. 

I. Sistematika Pembahasan 

Rancangan penelitian dengan judul “Kontra Narasi Konsep Amar 

Ma‟ruf  Nahi Munkar Menurut NU dan FPI: Analisis Hermeneutika Hans-

Georg Gadamer” akan dijelaskan dengan secara terstruktur dalam bentuk 

bahasan bab. Berikut adalah susunan pembahasan bab demi bab. 
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Bab pertama, menguraikan beberapa hal yang dianggap penting 

yang bisa memberikan panduan awal kepada peneliti tentang apa dan 

hendak ke mana penelitian ini berjalan. Bagian ini terdiri dari rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teoritis, kajian 

terdahulu, serta metode penelitian yang diaplikasikan untuk menjawab 

masalah, hingga alur pembahasan antar bab.  

Bab kedua, menjelaskan mengenai pengertian amar ma‟ruf nahi 

munkar, rukun serta syarat dalam beramar ma‟ruh nahi munkar, hingga 

beberapa penjabaran mengenai etika beramar ma‟ruf nahi munkar, biodata 

Hans-Georg Gadamer dan pemikiran-pemikirannya serta penjelasan 

mengenai konsep hermeneutika dari Hans-Georg Gadamer.  

Bab ketiga, menjelaskan mengenai awal mula berdirinya kedua 

lembga tersebut hingga tokoh-tokoh pencetusnya, serta menjabarkan 

kembali konsep amar ma‟ruf nahi munkar yang sesungguhnya dari kedua 

tokoh tersebut, dan menjelaskan makna sesungguhya dari konsep tersebut 

kemudian dikaitkan dengan teori hermeneutika dari Hans-Georg Gadamer 

dalam memahami sebuah teks. 

Bab keempat, membahas tentang hasil dari analisis argument 

mengenai konsep amar ma‟ruf nahi munkar kemudian dikaitkan dengan 

teori hermeneutika Hans-Georg Gadamer dalam memahami sebuah teks. 

Bab kelima, menyimpulkan hasil temuan peneliti atau menjawab 

rumusan masalah dan hal-hal penting yang perlu direkomendasikan dalam 

bentuk saran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Riwayat Hidup Hans-Georg Gadamer 

Hans-Georg Gadamer lahir di Marburg  pada tanggal 11 Februari 

1900 dan besar di Breslau, Silesia, di pinggiran sebelah timur 

Kekaisaran Jerman yang subur. Ayahnya adalah seorang profesor 

kimia yang terkenal dan sementara Gadamer juga berjalan untuk 

mengarah pada kehidupan belajar dari usia awal dan semangatnya 

adalah untuk ilmu pengetahuan „manusia‟ daripada untuk pengetahuan 

„alam‟.  

Pada tahun 1919, ia menyelesaikan study ke Universitas Marburg 

untuk belajar filsafat dan filologi. Setelah menyelesaikan doktoralnya 

tentang konsep kehendak Plato, pada tahun 1923 ia pergi belajar di 

bawah pengajaran Edmund Husserl dan Martin Heidegger di 

Universitas Freiburg. Gadamer terpesona oleh Heidegger dan terus 

bekerja bersamanya setelah pindahnya Heidegger ke Marburg setelah 

tahun itu. Ketika Heidegger kembali ke Freiburg tahun 1927, Gadamer 

baru saja menyelesaikan bukunya, yang berjudul Habilitationshrift, 

sebuah bacaan fenomenologis Plato yang pada akhirnya diterbitkan 

sebagai Etika Dialektika Plato (1931).
23

  

Gadamer ditangkap penjaga saat kebangkitan Hitler dalam 

kekuasaan, tetapi tidak seperti teman-teman dan kolega Jahudinya, 

seperti Karl Lowith, ia mampu beradaptasi dengan rejim baru dan 

bahkan karyanya berkembang subur di bawah rejim secara profesional. 

Pada bulan Januari 1939 Gadamer ditunjuk menjadi Profesor Filsafat 

di Universitas Leipzig, dimana ia bekerja di sana sampai pengunduran 

dirinya tahun 1947, dan segera dilanjutkan oleh seorang filsuf Marxist, 

Ernst Bloch. Setelah tinggal sebentar di Frankfurt, pada tahun 1949 

Gadamer mengambil kursi yang dikosongkan oleh Karl Jaspers di 
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 A.A Thalib, Filsafat Hermeneutika dan Semiotika (Jakarta: LPP Mitra Edukasi, 2018), 28. 
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Heidelberg, sebuah posisi yang akan ia tempati sampai pensiun 

duapuluh tahun kemudian. Meskipun Gadamer menulis terus-menerus 

di sepanjang karirnya, namun tidak sampai tahun 1960, dengan 

publikasi magnus opumnya, Truth and Method (Wahreit und Methode) 

(Kebenaran dan Metode), dimana ia membuat kontribusi menentukan 

untuk tradisi teori kritik yang luas. Dalam karya ini, Gadamer 

menguraikan ciri-ciri pokok dari apa yang ia sebut „hermeneutika 

filsafat‟. Gadamer juga telah menulis banyak esai (kebanyakan darinya 

merupakan transkripsi mata kuliah) dimana ia menarik 

implikasiimplikasi hermenutikanya untuk etika filosofis, seni, 

kritikisme sastra, agama dan persoalan-persoalan publik.
24

 

B. Karya dan Pemikiran Hans-Georg Gadamer 

Dalam teori Gadamer membaca dan memahami sebuah teks pada 

dasarnya adalah juga melakukan dialog dan membangun sintesis antara 

dunia teks, dunia pengarang dan dunia pembaca. Ketiga hal ini: dunia 

teks, dunia pengarang dan dunia pembaca harus menjadi pertimbangan 

dalam setiap pemahaman di mana masing-masingnya mempunyai 

konteks tersendiri sehingga jika memahami yang satu tanpa 

mempertimbangkan yang lain maka pemahaman atas teks menjadi 

kering dan miskin.
25

Untuk mendapatkan pemahaman yang maksimal, 

Gadamer mengajukan beberapa teori diantaranya sebagai berikut:  
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 Bertens, Filsafat Barat Abad XX Inggris-Jerman ( Jakarta: Gramedia, 2017), 23. 
25

 A.A Thalib, Filsafat Hermeneutika……….., 33. 

Teori Pemahaman 

Gadamer 

Prasangka Hermeneutik 

Lingkaran Hermeneutika 
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Dari bagan tersebut dapat di jelaskan sebagai berikut, pertama, 

“prasangka hermeneutik”. Yang dimaksud dengan prasangka 

hermeneutik adalah bahwa dalam membaca dan memahami sebuah 

teks harus dilakukan secara teliti dan kritis. Sebab sebuah teks yang 

tidak diteliti dan diintegrasi secara kritis tidak menutup kemungkinan 

besar sebuah teks akan menjajah kesadaran kognitif kita. Tetapi adalah 

hal yang tidak mudah bagi seseorang untuk memperoleh data yang 

akurat mengenai asal usul sebuah teks dan cenderung untuk menerima 

sumber otoritas tanpa argumentasi kritis. 

Kedua, “ Lingkaran Hermeneutika”. “Prasangka hermeneutik” bagi 

Gadamer nampaknya baru merupakan tangga awal untuk dapat 

memahami sebuah teks secara kritis. Ia sebetulnya hendak 

menekankan perlunya “mengerti”. Bagi Gadamer mengerti merupakan 

suatu proses yang melingkar. Untuk mencapai pengertian, maka 

seseorang harus bertolak dari pengertian. Misalnya untuk mengerti 

suatu teks maka harus memiliki prapengertian tentang teks tersebut. 

Jika tidak, maka tidak mungkin akan memperoleh pengertian tentang 

teks tersebut. Tetapi di lain pihak dengan membaca teks itu 

prapengertian terwujud menjadi pengertian yang sungguh-sungguh. 

Proses ini oleh Gadamer disebut dengan “The hermeneutical circle” 

(lingkaran hermeneutika). 

Akan tetapi tidak dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa lingkaran 

itu timbul jika kita membaca teks-teks. Lingkaran ini sebenarnya telah 

terdapat pada taraf yang paling fundamental. Lingkaran ini menandai 

eksistensi manusia sendiri. “Mengerti” dunia hanya mungkin kalau ada 

Aku, Engku, Menjadi Kami 

Hermeneutika Dialektis 
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prapengertian tentang dunia, dan tentang diri kita sendiri, sehingga 

mewujudkan eksistensi kita sendiri.  

Apa yang dimaksudkan dengan “ prasangka hermeneutika “ dan “ 

lingkaran hermeneutika” bagi Gadamer di atas mengandaikan bahwa 

dalam melakukan interpretasi atau pemahaman terhadap suatu teks, 

seorang hermeneut atau pelaku interpretasi tidak berada dalam keadaan 

kosong. Dia akan membawa serangkaian pra-anggapan ke dalam teks 

tersebut. Bila teori ini kita kaitkan dengan ilmu tafsir dalam tradisi 

Islam, maka seorang mufassir al-Quran, ia akan membawa sejumlah 

prasangka berupa, misalnya pengetahuannya tentang bahasa Arab, 

puisi, konteks dan intra teks dalam al-Quran, dan interteks antara al-

Quran dengan teks yang lain. 

Ketiga, “Aku-Engkau” menjadi “Kami”. Menurut Gadamer sebuah 

dialog seperti dialog kita dengan teks akan dipandang sebagai dialog 

yang produktif jika formulasi subjek-objek “aku-engkau” telah hilang 

dan digantikan dengan “kami”. 

Sebetulnya pemahaman itu tidak hanya sampai di situ, karena 

kesadaran subjek yang dari  “aku-engkau menjadi “kami” masih 

potensial untuk menghalangi sebuah partisipasi maksimal untuk 

memperoleh pemahaman yang benar sebelum subjek “kami” hilang 

melebur pada substansi yang didialogkan. Ibarat pemain bola, yang 

bisa diperoleh secara benar dan autentik ketika yang bersangkutan 

mengalami sendiri serta lebur di dalam peristiwa permainan yang sehat 

dan ideal di mana pemain, wasit, penonton meninggalkan indentitas 

“keakuannya” dan semuanya tertuju pada kualitas dan seni permainan 

itu sendiri. 

Jadi sikap memahami sebuah teks sedapat mungkin bagaikan 

upaya memahami dan menghayati sebuah festival yang menuntut 

apresiasi dan partisipasi sehingga pokok bahasan itu sendiri yang hadir 

pada kita, bukan lagi kesadaran subjek-objek.  
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Keempat, hermeneutika dialektis. Gadamer menegaskan bahwa 

setiap pemahaman kita senantiasa merupakan suatu yang bersifat 

historis, peristiwa dialektis dan peristiwa kebahasaan. Karena itu, 

terbuka kemungkinan terciptanya hermeneutika yang lebih luas. 

Hermeneutika adalah ontologi dan fenomenologi pemahaman. Kunci 

bagi pemahaman adalah partisipasi dan keterbukaan, bukan 

manipulaisi dan pengendalian. Lebih lanjut menurut Gadamer 

hermeneutika berkaitan dengan pengalaman, bukan hanya 

pengetahuan, berkaitan dengan dialetika bukan metodologi. Metode 

dipandangnya bukan merupakan suatu jalan untuk mencapai suatu 

kebenaran. Kebenaran akan mengelak kalau kita menggunakan 

metodologi. Gadamer memperlihatakan bahwa dialetika sebagai suatu 

sarana untuk melampaui kecenderungan metode yang 

memprastrukturkan kegiatan ilmiyah seorang peneliti. Metode menurut 

Gadamer tidak mampu mengimplisitkan kebenaran yang sudah 

impilisit di dalam metode. Hermeneutika dialektis membimbing 

manusia untuk menyingkap hakekat kebenaran, serta menemukan 

hakekat realitas segala sesuatu secara sebenarnya.
26

 

C. Perspektif  Hans-Georg Gadamer Tentang Hermeneutika 

Walaupun bukunya tersebut berjudul Truth and Methode 

(Kebenaran dan Metode), namun Gadamer tidak bermaksud 

menjadikan hermeneutika sebagai metode. Bagi Gadamer 

hermeneutika bukan hanya sekedar menyangkut persoalan metodologi 

penafsiran, melainkan penafsiran yang bersifat ontologi, yaitu bahwa 

understanding itu sendiri merupakan the way of being dari manusia. 

Jadi baginya lebih merupakan usaha memahami dan menginterpretasi 

sebuah teks, baik teks keagamaan maupun lainnya seperti seni dan 

sejarah. 

Gadamer mengawali dalam bukunya tersebut dengan menganalisis 

seni secara hermeneutis. Ia memperlihatkan bahwa perkembangan 
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 Ibid., 30. 
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dalam ilmu pengetahuan alam mengakibatkan perubahan dalam 

penilaian manusia terhadap bentuk-bentuk pengenalan yang lainnya, 

misalnya pengalaman estetis. Ilmu pengetahuan mulai memenopoli 

pengenalan objektif, sehingga pengalaman terhadap karyakarya seni 

diinterpretasikan sebagai subjek belaka. Menurut Gadamer 

pengalaman seni benar-benar mengungkapkan kebenaran kepada kita 

dan membuat kita menjadi mengerti. Oleh karena itu kesenian pun 

termasuk wilayah hermenutika.
27

 

Bagi Gadamer sebuah karya seni terutama drama dan music 

memegang peranan penting dalam memahami hermeneutika. Drama 

dan musik oleh Gadamer disebutnya sebagai “The reproductive arts” 

(seni reproduktif). Dalam bukunya Truth and Methode Gadamer 

memulai diskusinya-sebagaimana yang ditulis Richard- lewat karya-

karya seni membawanya melangkah lebih jauh untuk mempertanyakan 

sekitar interpretasi teks-teks(wacana), sejarah dan sesuatu yang 

“diwariskan kepada kita” lewat sebuah tradisi yang masih hidup. Apa 

yang sekarang diperlukan untuk memahami pemahaman itu sendiri dan 

melakukan ini dalam sebuah cara yang memungknkan kita membuat 

pengertian tentang klaim bahwa pemahaman mestilah untuk memaknai 

sebuah teks. Sedangkan dalam menafsirkan sejarah misalnya, menurut 

Gadamer, intensi teologis penafsir sangat mempengaruhi dalam 

pengambilan makna. Maksudnya sejarah sebagai sebuah peristiwa 

masa lalu manusia diberi makna proyektif untuk memandang masa 

depan, dengan kerangka berpikir hari ini. Oleh karenanya obyektifitas 

historis menjadi kabur. Yang ada adalah sebuah intensi kedepan 

berdasarkan asumsi-asumsi dan sistem nilai yang diwariskan oleh 

tradisi.  

Dengan bahasa lain, dalam tradisi hermeneutis Gadamer, bahwa 

dalam setiap pemahaman atas teks, unsur subyektivitas penafsir amat 
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 Syahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an (Yogyakarta: 

Pesantren Nawesea Press, 2009), 40. 
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sulit dihindari. Bahkan secara ektrem dikatakan bahwa sebuah teks 

akan berbunyi dan hidup ketika dipahami, ditafsirkan, dan diajak 

dialog dengan pembacanya. Teks menjadi bermakna karena kita yang 

memaknainya. Karena itu bisa dikatakan bahwa apa yang disebut 

pemahaman dan pengalaman agama sampai pada batas-batas tertentu 

merupakan refleksi dan penafsiran subyektif yang muncul dari proses 

dialog seseorang dengan dunia yang dihadapi, termasuk dunia tradisi 

dan teks keagamaan. Dengan kata lain ketika seseorang membaca atau 

memahami sebuh teks maka secara tidak langsung ia memproduksi 

ulang dan menafsirkan teks sesuai dengan kemampuan dan 

kecenderungan subyektivitasnya. Oleh karena itu, sebuah teks yang 

sama, ketika dibaca ulang akan melahirkan pemahaman baru.
28
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BAB III 

AMAR MA‟RUF NAHI MUNKAR MENURUT NU DAN FPI 

A. Makna Amar Ma’ruf  Nahi Munkar 

Menurut kamus al-Munawir Arab-Indonesia terlengkap bahwa arti 

amar adalah memerintahkan. Ma‟ruf artinya adalah kebajikan. Nahi 

artinya melarang atau mencegah. Munkar artinya adalah keji atau munkar. 

Selain itu ma‟ruf juga diartikan melaksanakan apa yang        

diperintahkan oleh Allah dalam kitab-Nya atau melalui lisan nabi 

Muhammad. Sedangkan yang munkar diartikan apa yang dilarang oleh 

Allah dalam kitabnya atau melalui lisannya Muhammad. Dinamakan 

ma‟ruf karena jiwa yang sehat akan mengenalinya dan mengetahui 

kebaikannya serta menerimanya dan akan terus melakukan perbuatan yang 

ma‟ruf dan dinamakan munkar karena jiwa dan fitrah yang sehat akan 

mengingkari dan menjauhi serta menjelekkan perbuatan tersebut. 

Dengan konsep ma‟ruf, al-Qur‟an membuka pintu yang cukup luas 

untuk menampung perubahan nilai-nilai akibat perkembangan masyarakat. 

Hal ini bisa ditempuh dengan al-Qur‟an, karena idea tau nilai yang 

dipaksakan atau tidak sejalan dengan perkembangan budaya masyarakat, 

tidak akan dapat di terapkan. Perlu diketahui juga konsep ma‟ruf hanya 

membuka pintu bagi perkembangan positif masyarakat, bukan 

perkembangan negatifnya.
29

 

Pengertian amar ma‟ruf nahi munkar menurut bahasa adalah pada 

segala hal yang dianggap baik oleh manusia dan mereka mengamalkannya 

serta tidak mengingkarinya. Sedangkan menurut bahasa arab ma‟ruf 

adalah sesuatu yang dianggap baik oleh hati dan hati menjadi tenang 

dengan ma‟ruf tersebut. Amar adalah suatu tuntutan atau suatu perbuatan 

dan pihak yang lebih tinggi kedudukannya kepada pihak yang lebih rendah 

kedudukannya. Sedangkan kata ma‟ruf adalah kata yang mencakup segala 
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 Ahmad Warson Munawwir, al- Munawwir Kamus Arab Indonesia (Surabaya: Pustaka Progresif, 
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sesuatu hal yang dinilai baik oleh hati, dan jiwa merasa tenang dan tentram 

terhadapnya. Adapun kata Nahi menurut bahasa ialah suatu lafadz yang 

digunakan untuk meninggalkan suatu perbuatan yang dilarang. Sedangkan 

munkar secara etimologi adalah sebuah kata untuk menyebut sesuatu yang 

dipungkiri, tidak cocok, dinilai jijik, dan dianggap tidak baik oleh jiwa. 

Adapun menurut terminologi atau istilah syariat amar ma‟ruf nahi 

munkar merupakan sesuatu yang dengannya Allah menurunkan kitab-

kitab-Nya dan mengutus para Rasul-Nya atau suatu kata yang mencakup 

hal-hal yang disukai Allah berupa ketaatan dan kebaikan terhadap hamba-

hamba-Nya. 

Amar ma‟ruf nahi munkar adalah landasan ajaran Islam, hujjah kuat 

alasan kenapa Allah Swt mengutus para utusan-Nya, dan sebagai bukti 

kesempurnaan Iman, kokoh dan menyeluruhnya Islam serta merupakan 

kemuliaan yang ada pada umat Islam saat ini. Amar ma‟ruf nahi munkar 

merupakan suatu amalan satu paket yang tidak mungkin dipisahkan satu 

dengan lainnya, layaknya disebut sebagai pakaian. Karena susunan kata 

tersebut suatu istilah yang dipakai dalam al-Qur‟an dibanyak berbagai 

bidang.
30

 

Di dalam agama Islam amar ma‟ruf nahi munkar merupakan hal yang 

menarik untuk dibicarakan. Karena dengan mengetahui amar ma‟ruf nahi 

munkar, maka umat Islam akan sadar bahwa solidaritas sesama muslim 

bisa diwujudkan dengan melakukan amar ma‟ruf nahi munkar. Untuk 

melakukan amar ma‟ruf nahi munkar perlu dilandasi rasa kasih sayang 

sehingga dalam melakukannya akan berjalan dengan baik. Amar ma‟ruf 

nahi munkar merupakan fitrah manusia. Meskipun seseorang hidup sendiri 

dan mengasingkan diri dari manusia lainnya, namun jiwanya tetap 

memerintah dan melarangnya. Baik memerintahkan yang ma‟ruf dan 

melarang yang munkar atau sebaliknya memerintahkan yang ma‟ruf dan 

melarang yang munkar atau memerintahkan keduanya. 
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Sesungguhnya amar ma‟ruf nahi munkar merupakan salah satu syi‟ar 

Islam yang agung, ia merupakan salah satu tiang pengukuh mujtama‟ 

(masyarakat). Banyak nash yang menunjukkan hal itu, dan banyak 

dibicarakan kehidupan nyata. Sebagimana telah dijelaskan Allah dalam al-

Qur‟an bahwa keistimewaan masyarakat muslim ialah menjadikan mulia 

umat Islam dengan menegakkan amar ma‟ruf nahi munkar. Karena 

sesungguhnya di antara amalan yang dapat mendekatkan diri kepada Allah 

dengan cara saling menasihati dalam kebenaran serta mengajak kepada 

kebaikan. Makna amar ma‟ruf nahi munkar yaitu hendaklah berusaha 

mengajak orang lain kepada kebaikan dan menghindarkan mereka dari 

keburukan. Islam sebagai agama individual dan sosial telah mewajibkan 

untuk memperbaiki diri sendiri dan mengajak orang lain kepada kebaikan. 

Selain sebagai kewajiban syari‟ah, dakwah Islam merupakan kebutuhan 

masyarakat yang sangat primer. Masyarakat harus mengetahui pedoman 

hidup Islam yang merupakan kebutuhan masyarakat yang sangat primer. 

Sehingga dapat menegakkan perintah yang baik dan menjauhi yang 

dilarang.
31

 

Menurut Quraish Shihab, bahwa amar ma‟ruf nahi munkar adalah 

sesuatu yang baik menurut pandangan umum suatu masyarakat dan telah 

mereka kenal sangat luas, dengan catatan selama masih sejalan dengan 

kebajikan, yaitu nilai-nilai Ilahi. Sedangkan munkar adalah sesuatu yang di 

nilai buruk oleh mereka serta bertentangan dengan nilai-nilai Ilahi. Secara 

sederhana amar ma‟ruf nahi munkar adalah menyuruh kebajikan (kepada 

kebaikan) dan mencegah kemungkaran. 

Di dalam al-Qur‟an, istilah amar ma‟ruf nahi munkar disebutkan 

berulang-ulang sebanyak 9 kali di dalam surat yang berbeda tetapi disebut 

secara utuh. Sementara kata ma‟ruf yang berdiri sendiri disebut sebanyak 

39 kali dalam surat yang berbeda. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya 

ajaran Islam dan mendapat perhatian cukup besar dikalangan tokoh 

muslim. Dalam sejarah politik kegamaaan baik dalam bentuk 
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mempertahankan keyakinan atau bagian dari jihad fi sabilillah maupun 

sebagai suatu doktrin keagamaan yang pasti dipertahankan dan 

diperjuangkan secara konsisten.
32

 

1. Hukum Amar Ma’ruf Nahi Munkar
33

 

Amar ma‟ruf nahi munkar harus senantiasa ditegakkan dan 

dilaksanakan. Para ahli fiqih dan mujtahid telah bersepakat tentang 

hukum wajibnya beramar ma‟ruf nahi munkar dengan berpijak pada 

sejumlah ayat al-Qur‟an serta hadits Nabi. Allah menyeru untuk 

berbuat baik dan mencegah kemungkaran, hal ini merupakan 

kewajiban sebagian umat muslim yang dijelaskan dalam QS. al-Imran 

ayat 104 yang artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu 

segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada 

yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orang 

yang beruntung”. 

Ayat diatas membawa pesan bahwa hukum amar ma‟ruf nahi 

munkar adalah fardlu kifayah, namun jika dalam suatu golongan tidak 

ada yang melaksanakan maka seluruhnya sama-sama berdosa. Karena 

itu menegakkan amar ma‟ruf nahi munkar menjadi tangguung jawab 

bersama dalam menciptakan perdamaian, kesejahteraan umat serta 

negara. Adanya kesadaran melaksanakan amar ma‟ruf nahi munkar itu 

sebagai pertanda bahwa dalam diri seseorang mempunyai iman yang 

kuat dan sebaliknya jika tidak ada kesadaran dalam melaksanakannya 

maka ia termasuk dalam ciri orang munafik. Dari ayat tersebut juga 

terlihat jelas bahwa umat yang menang bukanlah umat yang 

mengalahkan umat lain dengan cara kekerasan, melainkan umat yang 

mampu melaksanakan amar ma‟ruf nahi munkar dan menjaga 

kelestarian hidup dan kemaslahatan manusia. Mereka yang tidak 

mampu melakukan amar ma‟ruf nahi munkar adalah umat yang kalah. 
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 Ibid., 43-44. 
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 Yazid Bin Abdul Qadir Jawas, Amar Ma’ruf Nahi Munkar Menurut Ahlus Sunnah wal Jama’ah 

(Jakarta: Pustaka at-Taqwa, 2017), 25-32. 
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Pada ayat 104 ini, Allah memerintahkan orang yang beriman untuk 

menempuh jalan yang berbeda, yaitu menempuh jalan luas dan lurus 

serta mengajak orang lain menempuh jalan kebajikan dan ma‟ruf. Kata 

minkum pada ayat di atas, ada ulama yang memahaminya dalam arti 

sebagian, dengan demikian perintah dakwah yang dipesankan oleh ayat 

ini tidak tertuju kepada setiap orang. Bagi yang memahaminya 

demikian, ayat ini bagi mereka mengandung dua macam perintah, yang 

pertama kepada seluruh umat Islam agar membentuk dan menyiapkan 

satu kelompok khusus yang bertugas melaksanakan dakwah, 

sedangkan perintah yang kedua adalah kepada kelompok khusus itu 

untuk melaksanakan dakwah kepada kebajikan dan mencegah 

kemungkaran. 

Disisi lain, kebutuhan masyarakat dewasa ini menyangkut 

informasi yang benar di tengah arus informasi, bahkan perang 

informasi yang demikian pesat dengan sajian nilai-nilai baru yang 

sering kali membingungkan, semua itu menuntut adanya kelompok 

khusus yang menangani dakwah dan membendung informasi yang 

menyesatkan. Karena itu, lebih tepat memahami kata minkum pada 

ayat di atas dalam arti sebagian kamu tanpa menutup kewajiban setiap 

muslim untuk saling mengingatkan. 

Ayat ini mengandung perintah yang wajib dilaksanakan, disamping 

menjelaskan bahwa keberuntungan hanya dapat dicapai melalui 

pelaksanaan tersebut sebagaimana yang ditunjukkan oleh penutup ayat, 

dan merekalah orang-orang yang beruntung. Dapat pula disimpulkan 

bahwa perintah tersebut merupakan fardu kifayah dan bukan fardu 

„ain, dan karenanya jika telah ada (secara cukup) segolongan umat 

yang melaksanakannya, maka kewajiban tersebut dapat dianggap 

gugur berkaitan dengan orang-orang selain mereka. Sebab disini Allah 

Swt tidak menyatakan, hendaklah ada diantara kalian semuanya 

menjadi orang-orang yang menyeru kepada kebajikan tetapi hendaklah 

ada diantara kalian oleh sebab itu, jika telah ada satu orang saja atau 
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sekelompok orang yang melaksanakannya (secara cukup), maka 

gugurlah kewajiban tersebut berkaitan dengan orang-orang selain 

mereka. Walaupun yang memperoleh keberuntungan hanya mereka 

yang melaksanakan perintah itu, maka dosanya pasti ditanggung oleh 

mereka semua yang memiliki kemampuan. 

Al-Ghazali dalam bukunya, ihya’ ulum ad-Din, mengatakan,  

dalam ayat di atas terdapat penjelasan mengenai hukum wajib dari 

amar ma‟ruf nahi munkar tersebut. Sebab, firman Allah Swt “Dan 

hendaklah”, merupakan kalimat perintah. Sementara makna lahiriah 

(harfiah) dari sebuah kalimat perintah dalam bahasa Arab 

menunjukkan makna wajib. Ibnu Katsir dalam tafsirnya juga 

mengatakan, Allah Swt dalam ayat tersebut memerintahkan 

sekelompok orang beriman melakukan tugas untuk mengajak pada 

kebaikan, yaitu amar ma‟ruf nahi munkar. Allah Swt menganggap 

sekelompok ini sebagai orang-orang yang beruntung agar mereka 

memiliki keinginan untuk melakukan pekerjaan tersebut. Ayat ini 

menunjukkan keinginan kuat syariat Islam agar umat Islam mau 

mengerjakannya. 

Al-Qur‟an sudah menjelaskan kewajiban seorang muslim untuk 

melakukan perbuatan baik, sekaligus mencegah untuk melakukan 

perbuatan yang dilarang. Dalam al-Qur‟an itu sendiri memandang 

amar ma‟ruf nahi munkar dengan berbagai perubahan bentuk 

kalimatnya, ditemukan kurang lebih dua belas ayat al-Qur‟an. Ayat-

ayat tersebut menerangkan sikap orang muslim atau mukmin bahwa 

mereka adalah umat yang selalu menyuruh untuk berbuat baik dan 

mencegah orang kepada berbuat keburukan, bahkan dalam satu ayat 

menerangkan Allah memerintah kepada Nabi Saw untuk mengerjakan 

shalat dan menyuruh untuk berbuat baik serta mencegah kepada 

kemungkaran. Jadi perintah ini seakan-akan mengatakan bahwa 

seseorang yang melaksanakan shalat tetapi tidak menyeru orang lain 

untuk berbuat baik serta mencegah kepada kemungkaran, maka 
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shalatnya tidak memiliki pengaruh apapun, jadi beribadah tanpa 

melakukan pencegahan kemungkaran sama saja tidak bermanfaat. 

Dalam masyarakat muslim amar ma‟ruf dan nahi munkar 

merupakan hak dan kewajiban bagi mereka, karena merupakan salah 

satu prinsip politik dan sosial. Al-Qur‟an dan hadits Nabi telah 

menjelaskan hal itu dan memerintahkan orang untuk memberikan 

nasihat atau kritik bagi pemangku kekuasaan dalam masyarakat, dan 

meminta penjelasan hal-hal yang tidak menjadi baik bagi rakyat. 

Karena yang menjadi tolok ukur kebaikan dan kemungkaran adalah 

syariat. 

Dalam ayat lain, Allah juga mengajak agar melakukan hal 

kebaikan dan menjauhi hal keburukan, hal ini merupakan kewajiban 

sebagian umat muslim yang termuat dalam al-Qur‟an surah al-Imran 

ayat 110. 

Setiap manusia di muka bumi wajib melaksanakan amar ma‟ruf 

nahi munkar, dan juga harus disuruh kepada yang ma‟ruf dan 

mencegah dari yang munkar. Bahkan sekalipun ia sendirian, masih 

tetap melakukannya terhadap dirinya sendiri. Menegakkan amar 

ma‟ruf nahi munkar merupakan tanggungjawab semua muslim untuk 

menjamin keadilan, keselamatan dan kesejahteraan masyarakat dan 

negara. Adanya kesadaran akan amar ma‟ruf nahi munkar pertanda 

bahwa ia adalah orang beriman, begitu sebaliknya jika tiadanya 

kesadaran akan amar ma‟ruf nahi munkar merupakan ciri orang 

munafik. 

Dalam berbagai ayat al-Qur‟an lainnya Allah Swt telah 

menggambarkan kaum mukminin sebagai kelompok yang 

melaksanakan amar ma‟ruf nahi munkar. Ia juga mengaitkan hal itu 

dengan pelaksanaan salat dan zakat. Ketahuilah, bahwasanya hukum 

beramar ma‟ruf nahi munkar adalah fardu kifayah, yaitu apabila 

sebagian umat telah melaksanakannya, gugurlah ancaman dosa atas 
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sebagian yang lainnya. Namun, pahalanya hanya diperuntukkan bagi 

mereka yang menjalankannya saja. Dan apabila tidak ada seorang pun 

yang melaksanakannya maka seluruh umat menanggung dosa, 

terutama mereka yang memiliki kemampuan melaksanakannya. Dan 

wajib atas diri kalian sendiri apabila mengetahui dan menyaksikan 

seseorang meninggalkan ma‟ruf, akan tetapi mengerjakan munkar, 

maka wajib memberi pelajaran dimana yang ma‟ruf atau munkar. 

Apabila tidak didengarnya, kewajiban kita dengan menasehatinya atau 

menakutinya. Apabila masih belum tuntas, maka atas dirimu 

memaksanya dengan suatu tindakan tegas seperti memukulnya. 

Menurut Imam Syahid Hasan Al Banna, beliau mengutip dalam 

jurnalnya, bahwa sesungguhnya hukum melaksanakan kewajiban amar 

ma‟ruf nahi munkar adalah fardu ain, yaitu sesuatu yang tidak seorang 

pun dapat terlepas darinya. 

Manusia adalah sebaik-baiknya ciptaan yang telah diciptakan oleh 

Allah Swt dan ditempatkan di atas muka bumi ini dengan diberikan 

akal pikiran yaitu sesuatu yang paling bernilai di dalam diri manusia. 

Dalam surat ali-Imran ayat 104 dan 110 dijelaskan bahwa perintah 

amar ma‟ruf nahi munkar merupakan perintah kepada manusia. Namun 

pelaksanaannya dalam kajian ini lebih cenderung kepada penjelasan 

makna yang mendekati tentang amar ma‟ruf nahi munkar, 

efektivitasnya dalam masyarakat, siapakah yang patut melaksanakan 

perintah ini. 

Disisi lain, kebutuhan masyarakat dewasa ini menyangkut 

informasi yang benar di tengah arus informasi, bahkan perang 

informasi yang demikian pesat dengan sajian nilai-nilai baru yang 

sering kali membingungkan, semua itu menuntut adanya kelompok 

khusus yang menangani dakwah dan membendung informasi yang 

menyesatkan. 
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Dalam kaitannya dengan masyarakat muslim amar ma‟ruf dan nahi 

munkar merupakan hak dan kewajiban bagi mereka, salah satu prinsip 

politik dan sosial. Al-Qur‟an dan hadits Nabi telah menjelaskan hal itu 

dan memerintahkan orang untuk memberikan nasihat atau kritik bagi 

pemangku kekuasaan dalam masyarakat, dan meminta penjelasan hal-

hal yang tidak menjadi baik bagi rakyat. Karena yang menjadi tolok 

ukur kebaikan dan kemungkaran adalah syariat. Hal itu dapat 

memerintahkan orang untuk memberikan nasihat atau kritik bagi 

pemangku kekuasaan dalam masyarakat, dan meminta penjelasan hal-

hal yang tidak menjadi baik bagi rakyat. Karena yang menjadi tolok 

ukur kebaikan dan kemungkaran adalah syariat. 

2. Etika Ber’amar Ma’ruf Nahi Munkar 

Amar ma‟ruf nahi munkar dilengkapi dengan etika-etika tertentu 

sehingga tidak menjadi kemunkaran itu sendiri karena melewati batas-

batas syar‟i yang keluar dari rambu-rambunya. Hanya orang-orang 

yang memiliki sifat-sifat kelembutan, perhatian, paham, serta bersih 

dari riya‟, nafsu dan sum‟ah yang bisa melakukan amar ma‟ruf nahi 

munkar. Setiap orang yang ingin melaksanakan kewajiban untuk 

menyeru kepada kebaikan dan melarang kemungkaran, harus 

memenuhi syarat sesuai dengan tuntunan yang di syariatkan untuk 

beramar ma‟ruf nahi munkar, hendaknya harus didasarkan dengan 

tuntunan dan konsekuensi syariat. Dan untuk itulah kita harus mengerti 

dan tahu etika-etika beramar ma‟ruf nahi munkar. 

1. Memiliki ilmu agama. Bagi pelaksana amar ma‟ruf nahi munkar 

harus memiliki dan memahami benar dan mampu membedakan antara 

yang ma‟ruf dan yang munkar, hukum-hukum syar‟i untuk dapat 

mengetahui wilayah hukum, hisbah (Amar ma‟ruf nahi munkar), 

batasannya, proses, halangan- halangannya, juga mampu menegakkan 

hukum syar‟i disana dan termasuk orang yang amanah atau dapat 

dipercaya. Apabila ia tidak memiliki ilmu agama, dikhawatirkan ia 
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tidak mampu membedakan keduanya  mana yang ma‟ruf dan yang 

munkar sehingga bisa terjadi yang ma‟ruf dianggap munkar dan yang 

munkar dianggap yang ma‟ruf. 

2. Al-wara‟ (takut dosa). Manusia memiliki sifat wara‟ akan 

mencegahnya dari perkara yang belum jelas halal atau haramnya dan 

nasihatnya akan diterima dengan baik. Adapun ucapan orang fasik atau 

orang yang melanggar larangan Allah tidak akan didengar dan 

dihormati. 

3. Khusnul Khuluq. Memiliki akhlak yang baik dari sikap pemarah 

merupakan pengendali amar ma‟ruf nahi munkar. Al-wara‟ dan ilmu 

tidak akan berguna kembali kecuali dengan akhlak mulia. Sebab 

kemampuan untuk mengendalikan nafsu dan amarah adalah dua sifat 

yang harus dimiliki oleh penegak amar ma‟ruf nahi munkar.  

4. Ar-rifqu (kelembutan). Tidak ada sesuatu pun yang dimasuki 

unsur kelembutan kecuali akan memperindahnya.
34

 

3. Rukun-Rukun Amar Ma’ruf Nahi Munkar
35

  

Menurut Neti Hidayati sebagaimana ia mengutip dalam jurnalnya 

Imam Al-Ghazali, beliau mengungkapkan ada empat rukun dan masing-

masing memiliki syarat-syaratnya. Diantaranya rukun-rukun beramar 

ma‟ruf nahi munkar yang harus kita ketahui sebagai berikut:  

a) Pengatur atau pelaksana amar ma‟ruf nahi munkar (Al-Muhtasib). 

Muhtasib ini memiliki syarat diantaranya harus mukallaf, maka jelas orang 

yang tidak mukallaf tidak diwajibkan atasnya sesuatu.   

b) Seseorang tersebut harus memiliki iman. Dengan beriman seorang ahli 

agama tidak akan mungkin mengingkari pokok-pokok agamanya. 

                                                           
34

 Ibid., 35. 
35

 Neti Hidayati, Impementasi Amar Ma’ruf Nahi Munkar Dalam Kehidupan Sosial (Lampung: 

Universitas Negeri Raden Intan Lampung, 2018), 33-34. 
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c) Harus adil. Sebagian ulama memandang adil itu syarat, karena orang 

fasik tidak menjadi muhtasib. Hal ini mungkin karena mereka mengambil 

dalil dengan tantangan yang datang kepada orang yang menyuruh sesuatu 

tetapi ia tidak mau mengerjakannya. 

d) Muhtasib. Memperoleh izin dari pihak imam (kepala pemerintahan) dan 

wali negeri. Namun syarat ini dianggap batal, sebab didalam hadits justru 

menyebutkan setiap orang melihat perbuatan mungkar, lalu hanya diam 

saja, niscaya dia durhaka. 

e) Perbuatan yang menjadi objek amar ma‟ruf nahi munkar (Al-Muhtasab 

Fihi). Syaratnya ada empat diantaranya memang ada kemungkaran sendiri, 

bahwa munkar itu ada pada waktu sekarang, perbuatan tersebut jelas bagi 

muhtasib, dan sudah diketahui secara luas sebagai kemungkaran, tanpa 

membutuhkan ijtihad. 

f) Bentuk amar ma‟ruf nahi munkar (Al-Ihtisab). Bentuk disini seperti 

ta‟aruf yang dimaksud disini adalah mencari dari kemungkaran. Ta‟ruf 

(pemberitahuan), mengancam dan menakuti dan lain sebagainya. 

g) Muhtasab alaih (seseorang dengan sifat tertentu yang menjadikan 

perbuatannya dilarang, karena termasuk perbuatan munkar. Kewajiban 

melaksanakan amar ma‟ruf nahi munkar berlaku atas setiap muslim yang 

mukallaf dan memiliki kemampuan. Hal demikian yang menjadikan tidak 

ada kewajiban atas orang gila, anak kecil, kafir, atau yang tidak memiliki 

kemampuan.  

B. Amar Ma’ruf Nahi Munkar Menurut NU 

Amar ma‟ruf nahi munkar merupakan suatu perintah untuk mengajak atau 

menganjurkan hal- hal yang baik dan mencegah hal- hal yang buruk bagi 

masyarakat. Hal ini telah tercantum dalam Al- Quran surat Luqman ayat 17:  َّبىَُى  ي 

ىةَ وَاۡمُرۡ بِالۡ   ل  ى مَاٰۤ اصََابكََ اقَِمِ الصَّ ِِ ؕ مَعۡرُوۡفِ وَاوۡهَ عَهِ الۡمُىۡكَرِ وَاصۡبِرۡ عَل  مُُىۡ ۡۡ ِِ ا ۡۡ لِكَ مِهۡ عَ  ٰ   ۚ اِنَّ 
Artinya: Wahai anakku! Laksanakanlah shalat dan suruhlah (manusia) berbuat 

yang makruf dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar dan bersabarlah terhadap 
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apa yang menimpamu, sesungguhnya yang demikian itu termasuk perkara yang 

penting. 

Amar ma‟ruf nahi munkar yang di ajarkan oleh KH. Hasyim Asy‟ari 

begitu banyak namun yang menjadi pokok penting yakni tauhid, anti 

fanatisme, toleransi dan persaudaraan. 

a)Tauhid  

KH.Hasyim Asy‟ari menulis mengenai Ahlus-sunnah wal jamaah 

dalam kitabnya Ar-Risalah at-Tauhidiyah (kitab tentang tauhid) dan Al-

Qalaid fi Bayan ma Yajib min al-„Aqaid (Syair-syair dalam menjelaskan 

mengenai Kewajiban-kewajiban menurut aqidah). Menurut KH.Hasyim 

Asy‟ari, merujuk pada Ar-Risalah alQusyairiyyah, kitab tasawuf yang di 

tulis oleh al-Qusyairi, ada tiga tingkatan dalam mengartikan keesaan 

Tuhan (tauhid): tingkatan pertama adalah pujian terhadap keesaan Tuhan, 

tingkatan kedua meliputi pengetahuan dan pengertian mengenai keesan 

Tuhan, sementara tingkatan ketiga tumbuh dari perasaan terdalam (dzawq) 

mengenai Hakim Agung (al-Haqq). Tauhid tingkat pertama dimiliki oleh 

orang awam, tingkatan kedua oleh ulama (ahl-az-zahir), sedangkan yang 

ketiga dimiliki oleh para sufi yang telah sampai ke tingkatan pengetahuan 

pada Tuhan (ma‟rifat) dan mengetahui esensi Tuhan Mengenai doktrin ini, 

KH. Hasyim Asy‟ari juga mengutip sabda Rasul bahwa iman adalah 

perbuatan yang paling di cintai Tuhan dan menyekutukan Tuhan adalah 

kebalikan dari iman. 

Berdasarkan pengertian di atas melalui tauhid seseorang dapat 

mengenal pencipta-Nya lebih dalam lagi, dapat menumbuhkan keiaman 

seorang dari yang lemah menjadi kuat. Tauhid dapat menjadi pedoman 

hidup karena mengajarkan manusia melakukan perbuatan baik dan 

menbedakan hal –hal yang buruk. dalam menjalankan perannya sebagai 

hamba dan juga sebagai mahluk ciptaan Tuhan. 

b) Anti fanatisme 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

38 
 

  Peringatan keras fanatisme KH. Hasyim Asy`ari tidak hanya 

ditujukan pada satukelompok. Bagi KH. Hasyim Asy‟ari, larangan taklid 

yang disuarakan kaum pembaharuIslam, sekalipun atas pendapat yang 

marjuh, semestinya tidak disertai dengan permusuhan,dan penghinaan 

terhadap orang-orang yang bertaklid, namun dengan argumentasi 

yangbernas dan disampaikan dengan cara yang bijak serta toleran. Karena 

bila tidak didesainseperti itu, maka pembaharu Islam tidak ubahnya 

“membangun sebuah istana dengan terlebih dulu menghancurkan sebuah 

kota”. 

Memahami dengan baik apa yang dimaksud dengan fanatisme 

dapat mempermudah jalan seseorang dalam menyampaikan dan 

mengamalkan amar ma‟ruf nahi mungkar dengan menerapkan anti 

fanatisme terhadap sesama kita dapat memahami pehamanpemahaman 

yang berbeda – beda yang berlaku di masyarakat dan dapat menghindari 

sebuah kesalah fahaman.  

c) Persaudaraan dan Toleransi  

Persaudaran dan toleransi merupakan persyaratan untuk 

melahirkan sikap-sikap keberagamaan yang moderat. Kedudukan 

persaudaraan dalam Islam adalah penting karena hal tersebut akan menjadi 

penyangga bagi tatanan yang kukuh dalam sebuah masyarakat tidak akan 

terbentuk sebuah masyarakat dan bangsa yang jaya jika di dalamnya tidak 

ada gotong royong dan kebersamaan. Adapun landasaan teologis yang 

digunakan oleh Kiai Hasyim dalam pembangunan spirit persaudaraan dan 

toleransi adalah ayat al-Quran sebagai berikut: (An-Nisa‟: 1) 

Kiai Hasyim bermaksud dari elaborasi ayat tersebut ingin 

ditekankan dimensi pentingnya silaturahmi. Dalam tradisi Islam, 

silaturahmi merupakan salah satu dimensi yang paling fundamental dalam 

pembangunan persaudaraan toleran. Sebab, silaturahmi merupakan 

perintah yang dapat membangun sikap keterbukaan dan dialog, serta yang 

terpenting dalam rangka menghindar dari upaya-upaya melakukan 

kerusakan dimuka bumi. Ayat kedua dan ketiga ditegaskan, lawan dari 
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silaturahmi adalah melakukan kerusakan dimuka bumi. Setiap pemimpin 

dan seluruh umat Islam didorong agar senantiasa membangun jembatan 

silaturahmi dan dilarang untuk melakukan kerusakan yang menyebabkan 

hilangnya persaudaraan dan toleransi. Kyai Hasyim menekankan 

pentingnya membangun persaudaraan dan tolerasi dimulai dari keluarga. 

Pada hakikatnya silaturahmi adalah persaudaraan dalam lingkungan 

keluarga. Jika kultur silaturahmi dapat tumbuh subur, persaudaraan dalam 

konteks yang lebih luas akan tercapai  baik dalam konteks internal agama 

maupun antaragama dalam lingkup negara bangsa. 

Berdasarkan penjelasan di atas konsep amar ma‟ruf nahi munkar 

prespektif KH. Hasyim Asy‟ari dapat dilihat yakni tauhid, anti fanatisme, 

persaudaran dan toleransi. Amar ma‟ruf nahi munkar memang dapat 

dilakukan dengan berbagai metode dan startegi apa saja, tapi melalui 

empat hal amar ma‟ruf nahi munkar dapat tercipta dan terlaksana dengan 

baik. 

Tauhid dan anti fanatisme merupakan suatu konsep akidah dan 

paham atau prilaku yang menunjukan ketertarikan terhadap sesuatu secara 

berlebihan. Menguatkan tauhid dan memegang faham anti fanatisme 

merupakan sebuah kunci dalam kehidupan yang damai, taat, dan taqwa 

terhadap Allah SWT. Toleransi dan persaudaran merupakan dua hal yang 

penting dalam menghargai adanya sebuah perbedaan. Dengan adanya 

toleransi dapat menghindari tumbuhnya permusuhan antara sesama 

muslim. 

Tauhid, anti fanatisme, persaudaran dan toleransi menjadikan 

seorang muslim dapat menunjukan keluhuran ajaran agama Islam. Dalam 

melaksankan amar ma‟ruf nahi munkar harus sabar karena kemungkaran 

yang sudah dilakukan puluhan tahun bahkan ratusan tahun sulit untuk 

dihilangkan sekaligus, karena itu perlu ilmu, lemah lembut dan sabar serta 

terus berjuang dan tidak putus asa.
36

 

1) Awal Mula Berdirinya Nahdlatul Ulama’(NU) 

                                                           
36

 Yazid Bin Abdul Qadir Jawas, Amar Ma’ruf ., 46-47. 
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Nahdlatul Ulama‟ (NU) adalah salah satu organisasi Islam terbesar 

dengan jumlah anggota terbanyak di Indonesia, dan merupakan suatu 

organisasi yang berbasis massa di bawah kepemimpinan ulama. 

Keyakinan yang mendalam terhadap berbagai pemikiran, gagasan, 

konsep di segala hal, serta metode-metode yang diusung NU diyakini 

sebagai kunci utama NU untuk dapat eksis dan terus bertahan hingga 

hari ini. Untuk memahami NU sebagai jam'iyyah diniyah (organisasi 

keagamaan) secara tepat, belumlah cukup dengan melihat dari sudut 

formal sejak ia lahir. Sebab jauh sebelum NU lahir dalam bentuk 

jam'iyyah (organisasi), ia terlebih dahulu ada dan berwujud jama'ah 

(community) yang terikat kuat oleh aktivitas sosial keagamaan yang 

mempunyai karakteristik tersendiri. 

Lahirnya jam'iyyah NU tidak ubahnya seperti mewadahi suatu 

barang yang sudah ada. Dengan kata lain, wujud NU sebagai 

organisasi keagamaan itu, hanyalah sekedar penegasan formal dari 

mekanisme informal para ulama sepaham, pemegang teguh salah satu 

dari empat mazhab: Syafi'i, Maliki, Hanafi, dan Hambali yang sudah 

berjalan dan sudah ada jauh sebelum lahirnya jam'iyyah NU. Tujuan 

didirikannya NU adalah memelihara, melestarikan, mengembangkan 

dan mengamalkan ajaran Islam Ahlusunnah wal jamaah yang 

menganut salah satu dari mazhab empat, dan mempersatukan langkah 

para ulama dan pengikut-pengikutnya serta melakukan kegiatan-

kegiatan yang bertujuan untuk menciptakan kemaslahatan masyarakat, 

kemajuan bangsa dan ketinggian harkat serta martabat manusia dan 

untuk mewujudkan tujuan tersebut, maka NU melaksanakan usaha-

usaha sebagai berikut: 

1. Di bidang agama, mengupayakan terlaksananya ajaran Islam 

yang menganut faham Ahlusunnah Wal Jamaah dan menurut salah satu 

mazhab empat dalam masyarakat dengan melaksanakan dakwah 

Islamiyah dan Amar Ma'ruf Nahi Munkar. 
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2. Di bidang pendidikan, pengajaran dan kebudayaan 

mengupayakan terwujudnya penyelenggaraan pendidikan dan 

pengajaran serta pengembangan kebudayaan yang sesuai dengan ajaran 

Islam untuk membina umat agar menjadi muslim yang taqwa dan 

berbudi luhur, berpengetahuan luas dan terampil serta berguna bagi 

agama, bangsa dan negara. 

3. Di bidang sosial, mengupayakan terwujudnya pembangunan 

ekonomi untuk pemerataan kesempatan berusaha dan menikmati hasil-

hasil pembangunan, dengan pengutamakan tumbuh dan 

berkembangnya ekonomi kerakyatan. Mengembangkan usaha-usaha 

lain yang bermanfaat bagi masyarakat banyak guna terwujudnya 

Khaira Ummah.
37

 

Nahdlatul „Ulama disingkat NU, artinya kebangkitan Ulama. 

Sebuah organisasi yang didirikan oleh para ulama pada tanggal : 16 

Rajab 1344 H / 31 Januari 1926 M di Surabaya. Nahdlatul „Ulama 

sebagai jam‟iyah diniyah adalah wadah para Ulama‟ dan pengikut-

pengikutnya, dengan tujuan memelihara, melestarikan, 

mengembangkan dan mengamalkan ajaran Islam yang berhaluan 

AhluSunnah wal Jama‟ah dan menganut salah satu dari madzhab 

empat masing-masing adalah : 

1. Imam Abu Hanifah an-Nu‟man 

2. Imam Malik bin Anas 

3. Imam Muhammad Idris As-Syafi‟i dan 

4. Imam Ahmad bin Hanbal. 

Nahdlatul „Ulama (NU) adalah merupakan gerakan keagamaan 

yang bertujuan untuk ikut membangun dan mengembangkan insan dan 

masyarakat yang bertaqwa kepada Alloh Swt, cerdas, trampil, ber-akhlaq 

mulia, tenteram, adil dan sejahtera. NU mewujudkan cita-cita dan 
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 Chairul Anam, Pertumbuhan dan Perkembangan Nahdlatul Ulama’ (Surabaya: Duta Aksara 

Mulia, 2010), 3-6. 
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tujuannya melalui serangkaian ikhtiar yang didasari oleh dasar-dasar 

faham keagamaan, yang membentuk kepribadian khas Nahdlatul Ulama.
38

 

Latar belakang berdirinya NU berkaitan erat dengan perkembangan 

pemikiran keagamaan dan politik dunia islam kala itu. Salah satu faktor 

pendorong lahirnya NU adalah karena adanya tantangan yang bernama 

globalisasi yang terjadi dalam dua hal : 

A) Globalisasi Wahabi, pada tahun 1924, Syarief Husein, Raja Hijaz 

(Makkah) yang berpaham Sunni di taklukkan oleh Abdul Aziz bin Saud 

yang beraliran Wahabi. Tersebarlah berita penguasa baru itu akan 

melarang semua bentuk amaliyah keagamaan kaum sunni, yang sudah 

berjalan berpuluh-puluh tahun di Tanah Arab, dan akan menggantinya 

dengan model Wahabi. Pengamalan agama dengan sistem bermadzhab, 

tawassul, ziarah kubur, maulid nabi, dan lain sebagainya, akan segera di 

larang. 

B) Globalisasi imperialisme fisik konvensional yang di Indonesia di 

lakukan oleh Belanda, Inggris, dan Jepang, sebagaimana juga terjadi di 

belahan bumi Afrika, Asia, Amerika Latin, dan negeri-negeri lain yang di 

jajah bangsa Eropa. 

Sebelum tahun 1924, raja yang berkuasa di Mekkah dan Madinah 

ialah Syarif Husen, yang bernaung di bawah Kesultanan Turki. Akan 

tetapi pada tahun 1926 Syarif Husen digulingkan oleh Ibnu Suud. Ibnu 

Suud ialah seorang pemimpin suku yang taat kepada seorang pengajar 

agama bernama Abdul Wahhab dari Nejed yang ajaran-ajaranya sangat 

konservatif. Misalnya berdoa di depan makam nabi dihukumi syirik. 

Penguasa hijaz yang baru ini mengundang pemimpin-pemimpin 

islam seluruh dunia untuk menghadiri Muktamar Islam di Mekkah pada 

bulan Juni 1926. Di Indonesia kebetulan waktu itu sudah terbentuk CCC 

(Centra Comite Chilafat) disebut Komite Hilafat, dan duduk di dalamnya 

berbagai wakil Organisasi Islam, termasuk K.H. Wahab Hasbullah. CCC 

                                                           
38

 Masyhudi Muchtar dan Muhammad Subhan, Profil NU (Surabaya: LTN NU Jawa Timur, 2007), 
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yang akan menentukan utusan Indonesia kemuktamar tersebut. 

Berhubungan dengan itu, maka K.H. Wahab Hasbullah bersama-sama para 

ulama‟ Taswirul Afkar dan Nahdlatul Wathan dengan restu K.H. Hasyim 

Asy‟ari memutuskan untuk mengirimkan delegasi sendiri kemukatamar 

pada juni 1926 dengan membentuk komite sendiri yaitu komite hijaz. 

“Adapun Susunan Komite Hijaz” 

Penasehat : -K.H. Abdul Wahab Hasbullah 

                                        -K.H. Cholil Masyhuri 

Ketua  : H.Hasan Gipo 

Wakil Ketua : H. Sholeh Syamil 

Sekretaris : Muhammad Shodiq 

Pembantu : K.H. Abdul Halim 

Pada tanggal 31 Januari 1926 komite mengadakan rapat di 

Surabaya dengan mengundang para „ulama terkemuka di Surabaya dan 

dihadiri K.H. Hasyim Asy‟ari dan K.H. Asnawi Kudus. rapat memutuskan 

K.H. Asnawi Kudus sebagai delegasi Komite Hijaz menghadiri muktamar 

dunia Islam di Mekkah.
39

 

a. Tokoh-tokoh Dibalik Berdirinya Nahdlatul Ulama‟ (NU) 

1. Kiyai Kholil 

Kiyai Kholil lahir Selasa 11 Jumadil Akhir 1235 di Bangkalan 

Madura nama ayahnya Abdul Latif, beliau sangat berharap dan 

memohon kepada Allah SWT agar anaknya menjadi pemimpin ummat. 

Pada tahun 1859 ketika berusia 24 tahun Kiyai Kholil memutuskan 

untuk pergi ke Mekkah dengan biaya tabungannya, sebelum berangkat 

beliau dinikahkan dengan Nyai „Asyik. Di Mekkah beliau belajar pada 

Syeikh di Masjidil Haram tetapi beliau lebih banyak mengaji pada para 

Syeikh yang bermazdhab Syafi‟i. Sepulang dari Mekkah beliau dikenal 

sebagai ahli fiqih dan thoriqot bahkan ia memadukan kedua ilmu itu 

dengan serasi dan beliau juga hafidz kemudian beliau mendirikan 

pesantren di Desa Cengkebuan. 
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 Muhammad Shadiq, Dinamika Kepemimpinan NU (Surabaya: Lajnah Ta‟lif wa Nasyr, 2017), 

43. 
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Kiyai Kholil wafat tanggal 29 Ramadlan 1343 H dalam usia 91 th. 

hampir semua pesantren di Indonesia sekarang masih mempunyai 

sanad dengan pesantren Kiyai Kholil. 

2. K.H. Muhammad Hasyim Asy‟ari 

Beliau adalah seorang „ulama yang luar biasa hampir seluruh kiyai 

di Jawa memberi gelar Hadratus Syeikh (Maha Guru) beliau lahir 

selasa kliwon 24 Dzulqa‟dah 1287 H bertepatan dengan tanggal 14 

Februari 1871 di Desa Gedang, Jombang. Ayahnya bernama KH. 

Asy‟ari Demak Jawa Tengah. Ibunya bernama Halimah putri dari 

Kiyai Utsman pendiri pesantren Gedang. 

Dalam rangka mengabdikan diri untuk kepentingan ummat maka 

K.H. Muhammad Hasyim Asy‟ari mendirikan pesantren Tebuireng, 

jombang pada tahun 1899 M. Dengan segala kemampuannya, 

Tebuireng kemudian berkembang menjadi “pabrik” pencetak kiai. 

Pada tanggal 17 Ramadlan 1366 H bertepatan dengan 25 Juli 1947M 

K.H. Muhammad Hasyim Asy‟ari Memenuhi panggilan Ilahi. 

3. K.H. Abdul Wahab Hasbullah 

Beliau adalah seorang „ulama yang sangat alim dan tokoh besar 

dalam NU dan bangsa Indonesia. Beliau dilahirkan di Desa 

Tambakberas, Jombang, Jawa Timur pada bulan Maret 1888. 

Semenjak kanak-kanak beliau dikenal kawan-kawannya sebagai 

pemimpin dalam segala permainan. 

Langkah awal yang ditempuh K.H. Wahab Hasbullah kelak 

sebagai bapak pendiri NU, itu merupakan usaha membangun semangat 

nasionalisme lewat jalur pendidikan yang sengaja dipilih nama 

Nahdlatul Wathan yang berarti Bangkitnya Tanah Air.
40

 

2) Konsep NU 

Nahdlatul Ulama organisasi yang sudah memiliki pengalaman dan 

sejarah panjang dalam memberikan pelayanan terhadap masyarakat. 

Nahdlatul Ulama ikut mengarsiteki pembangunan sumber daya 
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 Ibid., 35-36. 
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manusia pada masyarakat melalui pendidikan, sosial budaya dan 

keagamaan pada masyarakat tradisional maupun perdesaan. Sehingga 

sebenarnya bisa dikatakan jika menilai dari bentuk basis masyarakat 

yang di perdayakan, maka Nahdlatul Ulama memiliki beban lebih 

berat. Hal in tidak terlepas dari mayoritas penduduk indonesia tinggal 

di perdesaan yang memiliki mata pencariaan sebagai petani, nelayan 

dan buruh. Ada pun program Nahdlatul Ulama seperti: 

a. Pembinaan. Pembinaan berasal dari kata bina, yang mendapat 

imbuhan pean sehingga menjadi pembinaan. Pembinaan adalah usaha, 

tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara efisien dan efektif untuk 

memperoleh hasil yang lebih baik. Pembinaan pada dasarnya 

merupakan aktivitas atau kegiatan yang dilakukan secara sadar, terarah 

dan teratur secara bertanggung jawab dalam rangka penumbuhan, 

peningkatan dan mengembangkan kemampuan serta sumber-sumber 

yang tersedia untuk mencapai tujuan dan kepribadian yang mandiri. 

Untuk melakukan pembinaan ada beberapa pendekatan yang harus 

diperhatikan oleh seorang pembina, antara lain: 1) Pendekatan 

informative (informative approach), cara menjalankan program dengan 

menyampaikan informasi peserta peserta didik. Peserta didik dalam 

pendekatan ini di anggap belum tahu dan tidak punya pengalaman. 2) 

Pendekatan partisipatif (participative approach), dimana dalam 

pendekatan ini peserta didik di manfaatkan sehingga lebih kesituasi 

belajar bersama. 3) Pendekatan ekperiansial (experiencial approach) 

dalam pendekatan ini menempatkan bahwa peserta didik langsung 

terlibat didalam pembinaan, ini disebut sebagai pelajar sejati, karena 

pengalaman pribadi dan langsung terlibat dalam situasi tersebut. 

Takwin atau pembinaan pada dasarnya adalah mentarbiyah orang 

dengan setandar keaggotaan dalam organisasi untuk memainkan 

peranya yang optimal bagi pelayanan Islam. Hal ini dilakukan melalui 

berbagai pertemuan. Kegiatan pembinaan diawali dengan pemahaman 

kepada hal-hal yang penting dalam Islam yang perlu dilakukan dalam 
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menghadapi realitas kehidupan sehari-hari, mengetahui amalan sunnah 

seharian, mingguan, bulanan dalam batas-batas tertentu. Oleh karena 

itu diharapkan kepada setiap uslim mempelajari buku yang ringkas 

tentang Aqidah Akhlaq, Fikih, cara membaca Al-Qur‟an dan 

menghafal. Dengan adanya kegiatan-kegiatan pembinaan yang 

memiliki beberapa karakter-krakter individu dapat tercapai sempurna 

apabila individu mewejudkan ilmu pegetahuan, karakter, dan 

komitmen. Oleh karena itu, landasan ilmu pngetahuan, karakter dan 

komitmen tersebut merupakan dasar proses pembinaan dalam 

mewujudkan individu yang berakhalak mulia. Dasar-dasar kegiatan 

pembinaan adalah kegiatankegiatan yang berintikan kepada menyuruh 

kebaikan dan melarang dari kemungkaran. 

Dalam demikian dapat disimpulkan bahwa pembinaan adalah suatu 

proses belajar dalam upaya mengembangkan dan meningkatkan 

pengetahuan baik dalam agama maupun dalam bentuk sosial, 

keterampilan dan sikap yang bertujuan untuk lebih meningkatkan 

kemampuan seseorang atau dalam kelompok. Didalam pembinaan 

Nahdlatul Ulama terdapat beberapa seperti: a) Pendidikan. Pendidikan 

secara etimologi berasal dari kata “paedagogie” dari bahasa Yunani, 

terdiri dari kata “pais” artinya anak dan “again” artinya membimbing, 

jadi jika diartikan, paedagogie artinya bimbingan yang diberikan 

kepada anak.1 Dalam bahasa Romawi pendidikan berasal dari kata 

“educate” yang berarti mengeluarkan sesuatu yang berada dari dalam. 

Sedangkan dalam bahasa Inggris pendidikan diistilahkan dengan kata 

“to educate” yang berarti memperbaiki moral dan melatih intelektual. 

Menurut Ahmad D. Marimba dalam buku Dasar-dasar Ilmu 

Pendidikan mendefinisikan pendidikan sebagai bimbingan atau 

pimpinan secara sadar oleh sipendidik terhadap perkembangan jasmani 

dan rohani siterdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama. 

Definisi tersebut, menjelaskan bahwa perlunya melakukan pendidikan 

yang berkaitan dengan aspek jasmani (fisik) dan rohani (psikis) 
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sehingga dengan pendidikan jasmani dan rohani yang seimbang akan 

menghasilkan generasi yang cerdas intelektual serta soleh spiritual. 

b) Agama. Menurut Max Muller mengatakan bahwa “Agama 

adalah suatu keadaan mental atau kondisi pikiran yang bebas dari nalar 

dan pertimbangan sehingga menjadikan manusia mampu memahami 

Yang Maha Tak Terbatas melalui berbagai nama dan perwujudan. 

Tanpa kondisi seperti ini tidak ada nada agama yang muncul”. 

Berdasarkan firman Allah SWT pada Q.S. Al-Baqarah ayat 256 yang 

artinya : “Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); 

sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat.” 

(Surat al-Baqarah: 256).  

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa agama 

mempunyai makna yang kuat. Agama dijadikan pedoman dalam 

berperilaku dengan orang lain. Tetapi agama yang dijadikan pedoman 

adalah agama yang sesuai dengan keyakinan dari manusia itu sendiri.  

C) Sosial Budaya. Sosial budaya berasal dari dua kata “Sosial” dan 

“Budaya”. Sosial yang berarti segala sesuatu yang berhubungan 

dengan masyarakat sekitar, sedangkan Budaya berasal dari kata 

bodhya yang artinya pikiran dan akal budi. Budaya juga dapat di 

artikan sebagai segala hal yang dibuat manusia berdasarkan pemikiran 

dan akal budinya yang mengandung cinta dan rasa. Pengertian sosial 

adalah sesuatu yang dipahami sebagai sebuah perbedaan namun tetap 

merupakan sebagai satu kesatuan. Menurut E.B. Taylor budaya adalah 

suatu keseluruhan yang bersifat kompleks. Keseluruhan tersebut 

meliput kepercayaan, kesusilaan, adat istiadat, hukum, seni, 

kesanggupan dan juga semua kebiasaan yang dipelajari oleh manusia 

yang merupakan bagian dari suatu masyarakat.
41
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C. Amar Ma’ruf Nahi Munkar Menurut FPI 

Dalam Visi dan Misinya, FPI menyatakan bahwa penegakan amar 

ma‟ruf nahi munkar merupakan satu-satunya solusi untuk menjauhkan 

kezaliman dan kemungkaran. FPI berkeinginan untuk menegakkan amar 

ma‟ruf nahi munkar secara kaffah (sempurna) di semua segi kehidupan 

manusia, dengan tujuan menciptakan umat shalihat yang hidup dalam 

baldah tayyibah (negeri yang baik) dengan limpahan keberkahan dan 

keridlaan Allah Azza wa Jalla. Ketetapan ini dibuat oleh Front Pembela 

Islam (FPI) karena premanisme dan kemaksiatan yang sudah tidak mampu 

lagi dikontrol oleh Negara oleh karena itu tugas tersebut mereka ambil alih 

dengan argumen amar ma‟ruf nahi munkar yang bersifat ḍaruri 

(mendesak) karena moral dan penyakit sosial yang tidak dapat dibendung 

dan menurut mereka tidak ada resep obat lain kecuali dengan penegakan 

amar ma‟ruf nahi munkar. Selain itu, FPI juga memiliki argumen politis 

yaitu karena umat Islam adalah mayoritas maka penegakan hukum 

berdasarkan syari‟at Islam harus dikedepankan daripada kelompok 

minoritas. Alasan mereka adalah asas proporsional realistis yang tidak 

diskriminatif.
42

 

Term dakwah pada substansinya bukan hanya berarti mengajak 

menyadarkan manusia terhadap realitas hidup yang harus mereka hadapi, 

dan berusaha mengajak kepada kondisi masyarakat yang lebih maju, 

sejahtera, bahagia, damai, makmur dan Islami dengan berdasarkan 

petunjuk Allah dan Rasul-Nya. Namun persolannya adalah bagaimanakah 

praktik yang dibenarkan dalam proses dakwah tersebut. Sehingga doktrin 

amar makruf nahi munkar ini tidak dipakai oleh kaum muslim untuk 

membenarkan perilaku intoleran dan bahkan tindak kekerasan kepada 

orang lain. 

Term amar makruf adalah perintah untuk melakukan segala perkara 

nahi munkar adalah mencegah setiap kejahatan atau kemungkaran, yakni 
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setiap perkara yang di sangat luas dan meliputi seluruh aspek kehidupan 

manusia. Oleh karena itu, diperlukan adanya kerja kolektif dari seluruh 

elemen umat Islam untuk melaksanakannya. Dengan demikian, hendaknya 

dalam berdakwah lebih baik menghindari mulia karena aktivitas dakwah 

tersebut telah memasuki intern wilayah privasi orang lain sehingga tidak 

mengganggu harkat dan martabat serta nilainilai universal Hak Asasi 

Manusia (HAM) yang telah diberikan oleh Tuhan. Maka untuk mencari 

format yang relevan dalam berdakwah, ada beberapa hal yang perlu di 

agendakan.
43

 

Pertama, memahami tentang konsep dakwah, konsep dakwah 

hendaknya dirubah pemahamannya, misi dakwah tidak boleh bertentangan 

dengan tugas suci dakwah sebagai rahmatan lil alamin, yaitu menjunjung 

tinggi harkat dan martabat umat manusia. Pemahaman dakwah yang 

ditafsirkan sebagai usaha meng-agamakan orang atau sekelompok orang 

yang sudah beragama, harus dibuang jauh-jauh karena tidak sesuai dengan 

harkat dan martabat manusia. Bahkan, misi dakwah semacam ini bisa 

dibilang sebagai misi yang bertentangan dengan tugas suci agama-agama 

yang menjunjung tinggi harkat dan martabat umat manusia. Konsep 

tentang model dakwah yang masih dengan kekerasan, berupa 

memperbanyak umat agar dimodifikasi lagi sehingga tidak terjadi 

perpecahan umat seagama maupun antar umat beragama. Sebab, konsep-

konsep menambah umat berpotensi mendatangkan masalah.  

Upaya untuk meningkatkan kualitas umat, siapapun, agama apapun 

akan jauh lebih bermanfaat. Sehingga agama adalah sebagai pakaian. 

Dengan beragama, manusia menjadi lebih beradab bukan malah tidak 

beradab. Dengan demikian, dakwah yang berunsur kekerasan sudah harus 

ditinggalkan, dakwah harus diubah menjadi dakwah kualitatif, yaitu misi 

dakwah yang mengemban tugas-tugas kemanusiaan umat beragama. 

Berdakwah secara kualitatif dimaksukan untuk mewujudkan misi dakwah 
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yang mengemban tugas-tugas kemanusiaan umat beragama secara 

universal. Tugas-tugas kemanusiaan agama-agama inilah yang sebenarnya 

juga menjadi bagian terpenting dari menghadirkan agama-agama dalam 

arus globalisasi. 

Kedua, dalam mencapai tujuan dakwah (amar makruf nahi munkar), 

hendaknya dilakukan dengan lebih mengutamakan metode bijaksana dan 

lemah lembut melalui langkah-langkah: mangajak dengan baik dan 

berdiskusi dengan cara yang terbaik. Sedangkan dalam melakukan nahi 

munkar, FPI mengutamakan sikap yang tegas melalui langkah-langkah: 

menggunakan kekuatan kekuasaan bila mampu dan menggunkan lisan dan 

tulisan, bila kedua langkah tersebut tidak mampu dilakukan maka nahi 

munkar dilakukan dengan menggunakan hati, yang tertuang dalam 

ketegasan sikap untuk tidak menyetujui segala bentuk kemungkaran. 

Selain dari itu semua, dakwah hendaknya tidak ditempuh dengan 

pendekatan defensive (banyak menonjolkan nahi munkar) tetapi dengan 

mengedepankan pendekatan ofensif (banyak menonjolkan amar) yang 

justru arah inilah yang lebih banyak ditempuh oleh nabi dan para sahabat 

yang sukses membangun dan membina kultur Islam selama masa kejayaan 

dunia Islam. 

Perlu pendekatan yang lebih humanis, dalam rangka mewujudkan 

gerakan anti kekerasan dengan berupaya aktif menebarkan perdamaian 

demi tegaknya hak asasi manusia untuk hidup damai. Hidup damai 

merupakan kebutuhan-kebutuhan dasar manusi yang menjadi hak asasinya 

yang paling urgen ditengah keberbangsaan. Doktrin kekerasan dalam 

konteks kebangsaan dapat merusak stabilitas negara. Keangkuhan, 

kesombongan, dan cinta berlebihan terhadap keyakinan agama bakal 

memicu ketegangan konflik. Padahal dalam perpektif multikulturalisme, 

the others merupakan unsur terpenting dari realitas sosial di negeri yang 

terbuka dan demokratis. Maka kesadaran mengakui semua adalah fondasi 

kehidupan sosial dalam menjalankan aktivitas kenegaraan, kebangsaan, 

kemasyarakatan, dan keberagamaan. 
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Ketiga, aktivitas dakwah hendaknya lebih menekankan pada sisi 

substansial ketimbang mendahulukan symbol baju agama yaitu dengan 

dalam berdakwah. Simbol-simbol itu hanyalah ungkapan-ungkapan yang 

tidak dipahami dan kadang-kadang inti darinya tidak dimengerti oleh 

banyak orang. Berbeda dengan cara berdakwah yang tidak menggunakan 

simbol sebagai tanda ke Islaman seseorang, akan tetapi -nilai. Gejala 

Islamisasi ruang publik di era sekarang bukan persoalan sederhana, 

mengingat sifatnya yang plural dan multikultural dimana berbagai sistem 

nilai, identitas, ideologi bersaing. Dalam praktiknya ternyata masih 

menyimpan banyak persoalan yang harus kita selesaikan bersama demi 

terciptanya masyarakat yang demokratis, adil, dan tidak mencederai 

kemanusiaan.
44

  

Bahtiar Effendi menganggap jika konsepsi perda syariah yang hanya 

sibuk mengatur soal baju simbol agama justru akan mereduksi makna 

syariat dalam kehidupan muslim. Wajah Islam seharusnya tidak 

menampilkan diri dalam bentuk tidak menampilkan simbol dan baju 

keislamannya, tetapi mengintegrasikan kegiatannya dalam kegiatan bangsa 

secara menyeluruh. Islam juga harus dihindarkan agar tidak diletakkan di 

bawah wewenang Negara, melainkan menjadi kesadaran kuat dari warga 

masyarakat. Hal ini berarti meletakkan Islam sebagai kekuatan 

transformative kepada masyarakat, berarti cita-cita civil Islam adalah 

memfokuskan perjuangan pada penciptaan etika sosial baru yang penuh 

dengan semangat solidaritas dan jiwa transformatif yang prihatin terhadap 

nasib kaum tertindas. 

Pengatasnamaan agama oleh FPI selalu dilakukan tanpa ragu, sehingga 

terkesan seolah hanya merekalah yang beragama. Mereka seakan 

memonopoli kebenaran Tuhan. Mengingat banyak tindak kekerasan yang 

dilakukan atas nama agama, maka perlu ada aturan main yang dapat 

menertibkan lalu lintas hak kebebasan beragama. Untuk tujuan inilah 

kebebasan harus dilihat dari dua dimensi: dimensi internal dan dimensi 
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eksternal. Kebebasan nurani masuk dalam dimensi internal sedangkan 

kebebasan mengekspresikan ajaran agama, kebebasan membentuk asosiasi 

keagamaan serta kebebasan melembagakan ajaran agama masuk dalam 

dimensi eksternal. Jika dimensi internal sifatnya absolute, maka dimensi 

eksternal bersifat relative, dalam arti bahwa hak untuk mengekspresikan 

keyakinan keagamaan, hak melembagkan ajaran agama serta hak untuk 

membentuk asosiasi keagamaan terkait erat dengan institusi sosial lainnya 

seperti hukum dan politik. 

Dengan demikian, jika agama mengajarkan pada para penganutnya 

untuk menghormati orang lain, hidup berdampingan dengan harmonis dan 

semua itu sejalan dengan spirit humanisme, maka kekerasan atas nama 

agama bisa jadi disebabkan oleh ketidakseimbangan antara semangat 

keberagamaan dan kemampuan untuk memahami ajaran agama. Semangat 

keberagamaan yang tinggi tanpa disetai pemahaman yang mendalam akan 

agama dapat mengarahkan manusia pada sikap fanatic, sikap 

keberagamaan yang sempit dan fundamentalisme. 

Doktrin agama yang sempit dan kaku, setidaknya mampu 

mempengaruhi dan memotivasi perilaku para penganutnya. Maka, ketika 

agama dipahami sebagai hal yang maha benar akan terjadi peminggiran 

terhadap penganut keyakinan tertentu atau agama lain. Semua orang yang 

beragama bahkan yang tidak beragama sekalipun, pasti kalau mempunyai 

ruhani segala perbuatan dan bentuk kekerasan, radikalisme, teror 

merupakan perbuatan terkutuk dan biadab. Orang bisa jadi radikal banyak 

penyebabnya, antara lain: adanya pemahaman keagamaan yang sempit, 

konflik nilai, mengalami split personality, dan emosional. Orang yang 

emosional antara lain disebabkan karena pemahaman agamanya tidak 

ketemu dengan kenyataan yang dihadapkan. Kehidupan yang dialami tidak 

sesuai dengan pemahaman agamanya. Dirinya menghendaki Indonesia 
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menjadi negara Islam tetapi nyatanya negaranya tidak kunjung menjadi 

negara Islam, maka potensi emosinya meledak.
45

 

1) Awal Mula Berdirinya Front Pembela Islam(FPI)
46

 

Latar belakang berdirinya Front Pembela Islam atau yang lebih 

populer dengan sebutan FPI, adalah akibat merajalelanya kedzaliman 

dan banyaknya kemaksiatan yang berada dalam masyarakat. Dimana 

karenanya menyebabkan terjadi kerusakan dimana-mana, bahkan telah 

mengundang berbagai musibah di Indonesia. Tidak adanya kelompok 

yang berani dan konsisten tampil kedepan untuk melawan kedzaliman 

dan memerangi segala kemunkaran, dengan segala resiko agar 

terhindar dari segala bencana dan musibah yang bisa menghancurkan 

negara dengan segala isinya. Untuk itulah Front pembela Islam lahir. 

Allah Subhanahu wa Ta‟ala berfirman dalam Q.S Al-Imron : 104  

“dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang 

menyeru kepada kebajikan, menyeru kepada yang ma’ruf dan 

mencegah dari yang munkar. Mereka itulah orang-orang yang 

beruntung”.  

Organisasi FPI disebut Front karena memang orientasi kegiatan 

yang dilakukan lebih kepada tingkatan langkah yang kongkrit berupa 

aksi frontal yang nyata dalam menegakkan amar ma‟ruf nah munkar. 

Sehingga diharapkan agar senantiasa berada diigaris terdepan untuk 

melawan kebatilan dan kedzaliman. 

Pemberian nama organisasi Front Pembela Islam ialah sebagai 

identitas perkembangan yang dengan membaca atau mendengar 

namanya saja, maka secara langsung terbayang bahwa organisasi ini 

siap berada barisan terdepan untuk menegakkan syari‟at Islam. 

Sehingga identitas perkembangannya jelas dan sangat mudah 

dipahami. 
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 M. Muhsin Jamil, Revitalisasi Islam Kultural (Arus Baru Relasi Agama dan Negara) 
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  Muhammad Rizieq Shihab, Dialog FPI- Amar Ma’ruf Nahy Munkar (Jakarta: Ibnu Saidah, 
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FPI merupakan salahi satu organisasi Islam yang cukup penting di 

dalam era reformasi di Indonesia. Dimana waktui itu tidak ada 

kekuatan sosial berpengaruh yang bisa mengendalikan masyarakat 

bahkan aparatur kepolisian pun tidak memilikil peran yang efektif 

untuk menjalankan fungsinya sebagai penjaga ketertiban sosial 

masyarakat. 

Ketika terjadi kelemahan dalam pemerintahan Indonesia pada 

tahun 1998, dimana pada waktu itu banyak terjadi pemerkosaan, 

penjarahan, pembunuhan dan penganiayaan. Bahkan kasus HAM besar 

seperti tragedi Tanjung Priok, Haur Koneng, kerusuhan di Poso dan 

lain-lain. 

Tidak hanya disibukkan dengan persoalan dalam negeri, FPI juga 

dijustifikasi sebagai kelompok Islam yang berfaham Fundamentalis 

oleh dunia barat. Dikarenakan kegigihannya dalam menegakkan 

syari‟at Islam. Gerakannya yang seringkali berwujud dalam berupa 

tindakan-tindakan dan aksi yang cukup tegas didalam mensweeping 

tempat maksiat.  

Kosakata-kosakata yang FPI gunakan memang tidak jauh dari 

pengaruh terhadap pembelaan Islam, lebih khusus lagi pemberlakuan 

syari‟at Islam dan sangat kritis terhadap dunia barat. Organisasi FPI ini 

sangat cepat dikenal oleh masyarakat sejak awal berdirinya yang 

dianggap kontroversi dan penuh polemik. Hal ini sangat berhubungan 

erat dengan fokus perkembangan FPI sendiri, yaitu Amar ma‟uf Nahi 

Munkar. Kegiatan-kegiatan ma‟ruf seperti kajian rutin, sholawatan, 

maulid nabi, Istighosah, mengirim anggota-anggotanya membantu 

korban bencana alam dan lain-lain, sedangkan kegiatan nahi 

munkarnya seperti menutup dan merazia tempat-tempat hiburan yang 

mereka yakini sebagai sarang maksiat seperti diskotik, kafe, club 

malam, dan tempat judi. 
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Maka dari itu atas dorongan masyarakat dan tokoh agama, banyak 

didirikanlah organisasi FPI diberbagai daerah kabupaten atau kota 

diseluruh Indonesia atas permintaan masyarakat. 

2) Konsep FPI 

Asas FPI sebagaimana yang terdapat dalam dokumen risalah 

historis dan garis perjuangan FPI, adalah Islam ala ahlussunnah wal 

jamaah (aswaja). Menurut para pemimpin FPI, aswaja yang dipahami 

oleh FPI tidaklah sama dengan yang dipahami oleh kalangan 

Nahdlotul Ulama (NU) maupun Muhammadiyah. Aswaja dalam 

pandangan FPI adalah mereka yang telah sepakat untuk berpegang 

dengan kebenaran yang pasti sebagaimana tertera dalam al-Quran dan 

al-Hadits dan mereka itu adalah para sahabat dan tabi‟in (orang yang 

belajar dari sahabat dalam pemahaman dan pengambilan ilmu). Paham 

kelompok Aswaja ini berusaha menjaga otentisitas agama sampai pada 

hal-hal yang sifatnya simbolik. Perbedaan atas ritus dan simbol 

dianggap sebagai penyimpangan ajaran agama. Dalam pemahaman 

kelompok ini, paham keagamaan para sahabat harus dipegang kuat 

karena Allah dan Rasulnya banyak sekali memberi penjelasan tentang 

kemuliaan para sahabat, bahkan memujinya. Dengan demikian paham 

keagamaan FPI ini tergolong bersifat skripturalis-simbolis yakni 

menjaga ajaran sampai pada dataran yang paling simbolik meski hal 

itu harus dilakukan dengan melanggar substansi dari ajaran itu 

sendiri.
47
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BAB IV 

ANALISIS HERMENUTIKA HANS-GEORG GADAMER 

A. Konsep Amar Ma’ruf Nahi Munkar Menurut NU Dan FPI 

Istilah amar ma‟ruf dan nahi munkar secara berulang kali 

dinyatakan sebagai suatu istilah yang terpadu dan utuh, hanya antara amar 

ma‟ruf dan nahi munkar ditempatkan huruf waw yang menghubungkan 

antara keduanya, yakni waya’muruwna bi al-a’ruuf wa yanhawna an al-

munkar. Islam mengandung ajaran yang lengkap, sempurna, universal, 

rasional muruunah(fleksibel), moderat, memuliakan HAM dan membawa 

kedamaian. Ajaran Islam ada yang bersifat al-amru (perintah), ada yang 

bersifat al-Nahyu (larangan) dan ada pula hal-hal yang tidak diperintahkan 

dan juga tidak dilarang. Di samping terhadap apa yang telah diperintahkan, 

dalam ranah terakhir ini juga dijadikan sebagai khazanah pengembangan 

peradaban manusia sebagai khalifah Allah di bumi. 

Kata ma‟ruf baik dalam rangkaian kata amar ma‟ruf dan nahi 

munkar maupun kata ma‟ruf yang berdiri sendiri disebutkan dalam al-

Qur‟an sampai 39 kali dalam 12 surat. Dalam al-Qur‟an kata ma‟ruf 

dengan seluruh derivasinya terulang sebanyak 71 kali yang tersebar dalam 

28 surat. Kata ma‟ruf yang digunakan al-Qur‟an mempunyai beberapa 

makna. Makna ma‟ruf yang paling sering digunakan baik dalam 

terjemahan al-Qur‟an maupun dalam beberapa kitab tafsir adalah ma‟ruf. 

Selanjutnya arti ma‟ruf itu ditafsirkan dengan segala perbuatan yang 

mendekatkan sang hamba kepada Allah Swt. 

Sedangkan kata munkar, baik dalam rangkaian kata amar ma‟ruf 

dan nahi munkar maupun kata munkar yang berdiri sendiri disebutkan 

dalam al-Qur‟an sampai 16 kali dalam 10 surat. Di dalam al-Qur‟an kata 

munkar dengan seluruh derivasinya terulang sebanyak 37 kali, yang 
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memiliki beberapa makna. Dan makna yang sering ditulis dalam 

terjemahan al-Qur‟an adalah kemungkaran.
48

 

Mengacu pada realitas sosial, pada prinsipnya apa yang 

diistilahkan dengan ma‟ruf (kebaikan) dan munkar (kemungkaran) selalu 

terjadi dalam kehidupan masyarakat. Untuk ini setiap orang Islam dituntut 

agar mampu mengenali dan membedakan mana yang bernilai ma‟ruf dan 

mana yang bernilai munkar yang ada dalam masyarakat lingkungannya. 

Kemudian dapat mendorong dirinya untuk setiap melakukan kebaikan dan 

juga ada kemauan untuk memotivasi orang lain agar mereka secara 

bersama-sama ikut berpartisipasi aktif dalam melakukan kebaikan. Dan 

pada waktu yang bersamaan pula akan termotivasi dirinya mencegah, 

menghalangi dan menghambat tindakan-tindakan kemungkaran yang 

sering terjadi di lingkungannya. 

Secara sosiologis-empiris dakwah dan pelaksanaan amar ma‟ruf 

nahi munkar yang berkembang dalam masyarakat Indonesia, menurut 

Nurcholish Madjid, cenderung mengarah kepada nahi munkar yakni 

tekanan-tekanan dalam bentuk perlawanan dan perjuangan reaktif yang 

bersifat memberantas, memberangus dan membasmi kemungkaran dan 

kurang mempertimbangkan pelaksanaan amar ma‟rufnya yang mengajak 

kepada kebaikan, kebersamaan dan suatu cita-cita perjuangan proaktif. 

Barangkali inilah sebabnya mengapa sikap proaktif dalam menyahuti hal-

hal dan perbuatan yang ma‟ruf masih menjadi tantangan besar bagi umat 

Islam di Indonesia. 

Berhubungan dengan penyelenggaraan kegiatan dakwah, yakni al-

da‟wah ila al-khair atau al-da‟wah ila al-Islam maka pendekatan kultural 

lebih relevan digunakan karena dakwah dengan menggunakan pendekatan 

tersebut akan bertumpu pada pandangan human oriented dengan 

menempatkan penghargaan yang mulia atas diri manusia dan 

kebudayaannya. Tentunya budaya-budaya yang bertentangan dengan 

aqidah Islam dan akhlaqul karimah tidak ikut diperhatikan dalam 
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penggunaan pendekatan dakwah model ini. Pendekatan lain yang terfokus 

pada objek dakwah adalah dengan menggunakan bidang kehidupan sosial 

kemasyarakatan sebagai pendekatan dakwah, yakni meliputi pendekatan 

sosial-budaya, pendekatan sosial-ekonomi, pendekatan humanis, 

pendekatan psikologis, pendekatan keilmuan dan pendekatan teknologi 

komunikasi.
49

 

Untuk membangun kehidupan berbangsa dan bernegara dengan 

warga masyarakatnya hidup adil, makmur, sejahtera dan religius 

(mengamalkan ajaran agama dengan baik), para pemimpin dan rakyatnya 

mentaati hukum, baik hukum agama maupun hukum negara, maka 

aktivitas nahi munkar dengan menggunakan pendekatan struktural yang 

dianggap lebih tepat digunakan. Pendekatan struktural ialah pendekatan 

yang memanfaatkan kekuasaan, birokrasi dan kekuatan politik sebagai 

sarana untuk menerapkan amar ma‟ruf nahi munkar. 

Untuk ini harus ada para politikus dalam lembaga legislatif yang 

berjuang dengan sungguh-sungguh membuat regulasi atau peraturan 

perundang-undangan yang menjamin kehidupan warga bangsa lebih 

Islami. Para pejabat pemerintah dan para birokrat dalam lembaga eksekutif 

harus menjalankan roda pemerintahan berdasarkan produk undang-undang 

yang Islami tersebut. Jika terjadi pelanggaran-pelanggaran terhadap 

undang-undang yang dimaksudkan maka lembaga yudikatif diberi 

wewenang untuk memprosesnya dan memutuskan serta menetapkan 

sanksi hukum kepada orang-orang yang terbukti melanggar hukum. 

Dalam perealisasian pelaksanaan amar ma‟ruf nahi munkar ada 

tiga strategi yang harus digunakan secara terpadu, yaitu strategi 

sentimentil, strategi rasional dan strategi indriawi. Strategi sentimentil 

ialah pelaksanaan amar ma‟ruf nahi munkar yang memfokuskan 

pendekatannya pada aspek hati, menyentuh perasaan dan mengerakkan 

batin komunikan. Memberi nasehat yang mengesankan dalam jiwa 

komunikan, memberi penjelasan dengan lemah lembut, memanggil dengan 
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sopan dan memberi pelayanan yang memuaskan para komunikan 

merupakan beberapa metode dan teknik yang perlu dikembangkan dalam 

strategi sentimentil ini. Menurut Moh. Ali Aziz, strategi ini cocok 

diterapkan pada orang-orang yang termarginalkan dan dianggap 

lemah,kaum wanita, anak-anak, orang awam, orang-orang fakir atau 

miskin, anak-anak yatim, para janda, anak-anak terlantar, orang-orang 

berusia lanjut dan termasuk pula para korban narkoba. 

Strategi rasional adalah pelaksanaan amar ma‟ruf nahi munkar 

dengan menggunakan beberapa metode yang memfokuskan pada 

membangkitkan dan merangsang akal pikiran komunikan. Dengan strategi 

ini mendorong komunikan untuk berkontemplasi, berpikir dan mengambil 

pelajaran dari pesan-pesan yang disampaikan. Adapun metode-metode 

yang digunakan adalah metode diskusi, seminar, logika saintifik, 

penampilan contoh dan bukti sejarah serta hasil penelitian yang akurat. 

Strategi ini diperkirakan cocok digunakan pada kaum terpelajar, para 

ilmuwan dan para cendikiawan. 

Strategi indriawi juga dinamakan strategi eksperimen. Strategi ini 

diartikan sebagai sistem atau kumpulan metode yang memfokuskan pada 

penggunaan pancaindra, hasil penelitian dan hasil eksperimen. Melakukan 

praktek peribadatan, keteladanan, pentas drama dan pertunjukan film yang 

bernuansa dakwah merupakan beberapa metode dari strategi indriawi. 

Strategi indriawi diperkirakan lebih cocok digunakan pada golongan 

masyarakat terpelajar yang sudah terlanjur terjerumus dalam berbuat 

munkar. 

Seiring dengan penggunaan pendekatan kultural dan pendekatan 

structural serta penggunaan beberapa strategi dalam pelaksanaan amar 

ma‟ruf nahi munkar juga perlu dipertimbangkan penggunaan metode 

“hikmah”. Hikmah dalam konteks dakwah merupakan kemampuan juru 

dakwah atau pegiat amar ma‟ruf nahi munkar dalam memilih, memilah 

dan menyelaraskan metode dan teknik yang digunakan dengan kondisi 

objektif komunikan atau kelompok masyarakat yang menjadi objek 
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pembinaannya. Dalam menghadapi masyarakat yang beragam tingkat 

pendidikan, strata sosial, kemampuan ekonomi dan latar belakang budaya, 

para pegiat amar ma‟ruf nahi munkar memerlukan hikmah dalam 

menjalankan tugasnya sehingga ajaran Islam mampu memasuki lubuk hati 

para komunikan dengan tepat.
50

 

B. Amar Ma’ruf Nahi Munkar Dalam Hermeneutika Gadamer 

Keragaman konteks telah muncul sejak tradisi intelektual-filosofis. 

Ketika seseorang berinteraksi dengan lingkungannya kemudian 

menghasilkan suatu pemahaman tentangnya sebenarnya tidak 

mendapatkan keotentikan apa adanya tentang pemahaman itu, melainkan 

hanya pengetahuan saja menurut atau bagaimana yang dia tangkap melalui 

penginderaannya. Ketika lingkungan yang difahami oleh seseorang yang 

berbeda, maka pengetahuan yang didapatkan akan berbeda pula bahkan 

peristiwa yang sama dihayati oleh orang yang sama akan tetapi dalam 

waktu dan keadaan yang berbeda hasilnyapun dimungkinkan berbeda. 

Bahkan suatu peristiwa yang terjadi jika disentuh dan dipahami orang, 

maka peristiwa tersebut menjadi “peristiwa menurut orang yang 

menyentuh atau memahaminya”. Pemahaman dengan menimbang konteks 

yang dipahami dan pelacakan terhadap apa saja yang mempengaruhi 

sebuah pemahaman sehingga menghasilkan keragaman itulah kiranya yang 

menjadi fokus hermeneutika.
51

 

Dengan demikian, karena yang menjadi objek dalam hermeneutika 

adalah pemahaman, yaitu pemahaman makna pesan yang terkandung 

dalam teks, maka ada tiga unsur yang tidak dapat dipisahkan dalam 

hermeneutika, yaitu: penggagas atau pengujar pesan, teks, dan pembaca. 

1)Hubungan penggagas dengan teks, pola hubungan yang 

dimaksud dalam bahasan ini adalah, apakah teks itu menjadi media 

penyampaian pesan penggagas kepada audiens, dan karena itu teks masih 
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terikat dengan penggagas, atau teks itu memiliki eksistensinya sendiri 

yang terpisah dari penggagas.  

Menyangkut hubungan penggagas dengan teks profan pada 

umumnya, paling tidak ada tiga pola bentuk hubungan, yaitu: Pertama, 

empiritisme positivisme, model ini mengandaikan teks atau bahasa 

menjadi wahana penyampaian pesan penggagas kepada audiens tetapi is 

mempunyai dunia sendiri yang terpisah dari penggagas karena itu 

kebenaran pemahaman atas teks tidak tergantung pada hubungan teks 

dengan penggagas melainkan pada logika internal bahasa itu sendiri, 

melalui struktur internal bahasa yang digunakan, baik aspek sintaksis 

maupun semantik. Kedua: fenomenologi, berbeda dengan yang pertama, 

model kedua ini mengandaikan teks sebagai media penyampaian pesan 

subjek kepada audiens. la menjadi konkretisasi maksud tersembunyi dari 

subjek yang mengatakannya. Teks dalam konteks ini bertujuan 

menciptakan makna, yakni tindakan pembentukan diri Berta 

pengungkapan jati diri sang pembicara. Karena itu, untuk mengetahui 

maksud yang tertuang dalam teks ini harus dikaitkan dengan 

penggagasnya, selain struktur internal bahasa itu sendiri. Ketiga; 

pascastrukturalis atau posmodernis, model ini mengandaikan bahasa bukan 

hanya sekedar media penyampaian maksud subjek secara jujur, melainkan 

sebagai media dominasi. la mencurigai adanya “konstelasi kekuatan yang 

ada dalam proses pembentukan dan produksi teks” di samping posisi 

subjek sebagai subjek. Teks menjadi media dominasi dan kuasa. 

2) Hubungan Pembaca, Penggagas dan Teks Di samping semangat 

hermeneutika yang menggarap teks, konteks dan kontekstualisasi. Dalam 

kajian hermeneutika ada tiga komponen yang tidak akan terpisahkan dari 

ruang lingkupnya, yaitu: penggagas, teks, dan pembaca. Dan terhadap 

ketiga komponen tersebut hermeneutika mempunyai cara-cara tersendiri 

untuk memperlakukannya.  

Dalam komponen “pembaca”, paling tidak ada tiga pola 

operasional yang diteorikan oleh hermeneutika terkait “pembaca”, yaitu; 
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Pertama, seorang pembaca harus mengandaikan dirinya sebagaipenggagas 

teks demi mendapatkan makna yang objektif, dan dimungkinkan seorang 

pembaca akan mampu lebih baik memahami dari pada penggagas itu 

sendiri, (Hermeneutika teoritis). Dalam konteks ini pembaca al-qur‟an 

harus bisa merasakan dan memahami alqur‟an sesuai dengan sang 

pencipta, dalam kajian ini peneliti akan mencoba untuk membongkar 

klaim kebenaran salafi wahabi. Kedua, seorang pembaca dengan berbekal 

pra pemahamannya harus membuka diri terhadap teks dan berdialog 

dengannya karena antara teks dan pembaca sama-sama memiliki horizon 

yang tidak bisa diabaikan.  

Asumsinya makna bukan terdapat pada teks tetapi makna itu 

bersemayam pada pola sirkular antara pembaca dan teks atas dasar itu pra 

pemahaman pembaca harus disinergikan dengan teks berikut variabelnya 

sehingga ketegangan antara pembaca dan teks dapat teratasi dan akhirnya 

dapat ditangkap makna yang dapat terkontekstualisasikan (hermeutika 

filosofis). 

Dan ketiga, seorang pembaca dalam satu kesempatan harus 

mencurigai teks karena teks dianggap bukan lagi sekedar media 

penyampaian pesan tetapi teks merupakan media legitimasi kekuasaan 

atau kepentingan (Hermeneutika kritis). Untuk poin ini hermeneutika juga 

akan menyisakan masalah jika diterapkan pada al-Qur‟an karena dengan 

demikian berarti yang dicurigai adalah ayatayat al-Qur‟an yang kita yakini 

keotientikannya. Dalam arti keotientikan al-Qur‟an tidak boleh 

diragukan.
52

 

Yang penting dalam pandangan Gadamer adalah bahwa setiap 

orang memahami pengalamannya berdasarkan praanggapan yang dibentuk 

oleh tradisi yang bersifat historis. Oleh karena itu, dalam pandangan 

Gadamer, kita secara simultan merupakan bagian dari masa lalu, masa 

kini, dan masa akan datang. Perubahan dalam hal ini dipandang sebagai 
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hasil dari jarak temporal yang terbentuk melalui waktu yang mmpengaruhi 

kita cara mengantisipasi masa mendatang. Dengan demikian, pemahaman 

kita terhadap peristiwa dan objek sejarah diperkaya oleh jarak hisroris. 

Lebih jelasnya, pemaknaan teks, dalam pandangan Gadamer, merupakan 

hasil dialog dari makna yang kita miliki saat ini dan makna yang terdapat 

dalam teks secara historis. Proses interpretif tersebut bersifat paradoks, 

sebab di samping kita membiarkan teks berbicara, kita tidak dapat 

memahami teks terpisah dari prasangka dan praanggapan yang kita miliki. 

Seperti Heidegger, Gadamer percaya bahwa pengalaman kita secara 

inheren terdapat dalam bahasa. Sebab perspektif tradisi yang kita gunakan 

untuk memahami dunia terdapat dalam kata-kata. Oleh karena itu, 

Gadamer berpendapat bahwa bahasalah yang menyediakan cara kita 

memahami pengalaman kita. Dengan kata lain, dalam komunikasi, 

hubungan terjadi bukan sematamata interaksi antarpersonal, melainkan 

hubungan triadik, yaitu hubungan interaksi antarpersonal dan bahasa. 

Dengan cara ini, Gadamer menganggap bahwa fenomenologi dan 

hermeneutika merupakan proses yang tidak dapat dipisahkan.
53
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil analisis di atas, penelitian 

ini menyimpulkan point penting, sebagai berikut: 

1. Secara prinsipil tidak ada perbedaan antara hermeneutika dengan tafsir. 

Sebagai sebuah metode interpretasi, keduanya berupaya memahami 

teks untuk menemukan makna yang relevan. Karena itu sebuah teks 

lahir bukan dalam ruang dan hampa budaya. Hermeneutika berupaya 

menyingkap makna yang melingkup teks. Yang membedakan 

keduanya adalah dasar teologis. Karena itu penafsiran biasanya 

disejajarkan dengan praktik penafsiran sedangkan hermenutika 

menunjuk kepada tujuan, prinsip dan kriteria dari praktek tersebut. 

Dengan kata lain, hermenutika adalah teori penafsiran. 

2. Konsep beramar ma‟ruf nahi munkar dari kedua organisasi tersebut 

dapat disimpulkan, bahwa istilah amar ma‟ruf nahi munkar yang sudah 

melekat dalam kehidupan masyarakat Islam ternyata pemahaman dan 

penafsirannya sering terfokus dan mendapat tekanan lebih besar pada 

nahi munkar, sedangkan amar ma‟ruf sepertinya kurang mendapatkan 

perhatian baik dari kalangan akademisi, praktisi, ulama, pemerintah 

maupun para pegiat amar ma‟ruf nahi munkar. Secara logika, 

penyebutan amar ma‟ruf lebih dahulu karena di situ mengandung nilai-

nilai positif lebih banyak daripada yang dikandungi nahi munkar. 

Tauhid dan anti fanatisme merupakan suatu konsep akidah dan paham 

atau prilaku yang menunjukan ketertarikan terhadap sesuatu secara 

berlebihan. Menguatkan tauhid dan memegang faham anti fanatisme 

merupakan sebuah kunci dalam kehidupan yang damai, taat, dan taqwa 

terhadap Allah. Toleransi dan persaudaran merupakan dua hal yang 

penting dalam menghargai adanya sebuah perbedaan. Dengan adanya 
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toleransi dapat menghindari tumbuhnya permusuhan antara sesama 

muslim. 

3. Relevansi amar ma‟ruf nahi munkarpada kehidupan sehari-hari 

sangatlah penting, amar ma‟ruf nahi munkar dapat menyelamatkan 

orang-orang lalai dan orang-orang ahli maksiat dan juga orang lain 

yang taat dan istiqomah. Sedangkan Tauhid, anti fanatisme, 

persaudaraan dan toleransi meruapakan suatu konsep yang dapat 

menjadikan amar ma‟ruf nahi munkar dapat terlaksana dengan baik 

dengan memperkuat itu semua dapat menjadikan masyarakat dan 

bangsa menjadi sosok yang lebih kuat dan lebih taat terhadap Allah. 

B. Saran 

Melalui penelitian ini, peneliti ingin membagikan beberapa saran 

yang dianggap berguna bagi penelitian berikutnya, terutama dalam bidang 

keilmuan dan kajian filsafat, adapun saran tersebut antara lain: 

1. Pembaca diharapkan lebih teliti serta lebih cermat dalam melihat dan 

membaca  dalam mengkonsumsi informasi dari berita-berita yang 

beredar di media, jangan sampai terjerumus ke dalam informasi yang 

salah khususnya informasi tentang keagamaan. 

2. Pembaca haruslah bersikap kritis dan bijak serta dibarengi dengan 

kesadaran penuh untuk meyakini bahwa pemahaman lah yang menjadi 

jalan cerah dalam mengartikan sebuah makna. Janganlah sampai 

terpengaruh oleh pola pemahaman keagamaan yang keras, memaksa, 

dan mudah menyalahkan orang lain bahkan sampai menghakimi 

sendiri. 
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